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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB LATIN
KEPUTUSAN BERSAMA

MENTERI AGAMA DAN MENTERI PENDIDIKAN DAN

KEBUDAYAAN
REPUBLIK INDONESIA

Nomor : 158 th. 1987 Nomor : 0543bJU/1987
Transliterasi dimaksudkan sebagai pengalih-huruf dari abjad yang satu ke abjad yang lain.
Transliterasi Arab-Latin di sini ialah penyalinan huruf-huruf Arab dengan huruf-huruf Latin

besertaperangkatnya.

1. Konsonan

Fonem konsonan bahasa Arab, yang dalam tulisan Arab dilambangkan dengan huruf, dalam
transliterasi ini sebagian dilambangkan dengan huruf dan sebagian dilambangkan dengan tanda, dan
sebagian lagi dilambangkan dengan huruf dan tanda secara bersama-sama. Di bawah ini daftar huruf
Arab dan transliterasinya.

Huruf Nama Huruf Latin Nama
Arab
| Alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan
- Ba B Be
= Ta T Te
& Sa S es (dengan titik di atas)
¢ Jim J Je
z Ha H ha (dengan titik di bawah)
c Kha Kh Ka dan ha
a
Dal D De
3 Zal Z zet (dengan titik di atas)
¥ Ra R Er
0 Zai z Zet
g Sin S Es




g Syim Sy esdan ye
o es (dengan titik di bawah)
Sad S
o= de (dengan titik di bawah)
Dad D
L te (dengan titik di bawah)
Ta T
L zet (dengan titik di bawah )
Za Z
& Komater balik di atas
YAIN ‘
< Gain G Ge
- Fa F Ef
° Qaf Q Qi
4
Kaf K Ka
J Lam L El
¢ Mim M Em
o Nun N En
’ Waw W We
’ Ha H Ha
: Hamzah % apostrof
¢ Ya Y Ye
Vokal

Vokal bahasa Arab adalah seperti vokal dalam bahasa Indonesia, terdiri dari vokal tunggal atau
monoftong dan vokal rangkap ataudiftong:
a. Vokaltunggal

vokal tunggal dalam bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau harkat, transliterasinya

adalah sebagai berikut:



Tanda Nama Huruf Latin Nama
o fathah A A
o Kasrah I I

3
dammah U U

b. VokalRangkap
Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara harkat dan huruf,

transliterasinya berupa gabungan huruf yaitu:

Tanda dan Huruf Nama Gabungan Nama
Huruf
e fathah dan ya Ali adan i
7 fathah dan Au adanu
d waw

Contoh:
— kataba:s
— fa’ala:Jad
—  kaifa:-is
c. Maddah

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harkat huruf, transliterasinya berupa

huruf dan tanda, yaitu :
Harkat dan Huruf dan
Huruf Nama Tanda Nama
L fathah dan alif a dan garis di
atau ya A atas
“— i dan garis
Kasrah dan ya I di atas




dammah dan wau u dan garis di

(@]

atas

Contoh:

qala : Mrama: kqila :J#

d. Tamarbiutah

Transliterasi untuk ta marbiitah ada dua:
1) Ta marbitahhidup

tamarbutahyanghidupataumendapatharkatfathah, kasrah dan «ammabh, transliterasinya (t).

2) Ta marbutahmati
Ta marbitah yang mati mendapat harkat sukun,
transliterasinya adalah (h).

3) Kalau pada kata yang terakhir dengan ta marbazah diikuti oleh kata yang menggunakan kata
sandang al serta bacaan kedua kata itu terpisah, maka ta marbiitah itu ditransliterasikan
dengan ha(h).

Contoh:

Raudah al-afal-raudatul afal

LW g )
) 3y gtallaiinall
Al-madinah al-munawaroh ) slaliady
ialhah: dalk

e. Syaddah(tasydid)



Syaddah atau tasydid yang pada tulisan Arab dilambangkan dengan sebuah tanda, tanda
syaddah atau tanda tasydid, dalam transliterasi ini tanda tasydid tersebut dilambangkan dengan huruf,

yaitu yang sama dengan huruf yang diberi tanda syaddahitu.

Contoh:

rabbana ;LG
— npazzala:J3
al-birr ;)

al-hajj : &=

nu’ima :axd
f. KataSandang

Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf, yaitu: J), namun dalam
transliterasi ini kata sandang itu dibedakan atas kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiah dan kata
sandang yang diikuti oleh huruf gamariah.

1. Kata sandang diikuti oleh hurufsyamsiah

Kata sandang diikuti oleh huruf syamsiah ditransliterasikan sesuai dengan bunyinya, yaitu
huruf (1) diganti dengan huruf yang sama dengan huruf yang langsung mengikuti kata sandang
itu.

2. Kata sandang yang diikuti oleh hurufgamariah

Kata sandang yang diikuti oleh huruf gamariah ditransliterasikan sesuai dengan aturan yang
digariskan di depan dan sesuai pula dengan bunyinya. Baik diikuti huruf syamsiah maupun
gamariah, kata sandang ditulis terpisah dari kata yang mengikuti dan dihubungkan dengan
tanda sempang.

Contoh:

« ar-rajulu:da

o as-sayyidatu:sawd)
«  asy-syamsu:sadds
+ al-galamu:aall

+ al-jalalu:d>ad

g. hamzah



Dinyatakan di depan bahwa hamzah ditransliterasikan dengan apostrof. Namun, itu hanya
berlaku bagi hamzah yang terletak di tengah dan di akhir kata. Bila hamzah itu terletak di awal kata, ia
tidak dilambangkan, karena dalam tulisan Arab berupaalif.

Contoh:
—  ta'khuziina: o938k
0 an-nau’:ssi
—  syai’un:s
— inna:¢
— umirtu;< sl
— akala:ds)
h. PenulisanKata

Pada dasarnya setiap kata, baik fi’i/ (kata kerja), isim (kata benda), maupun hurf, ditulis

terpisah. Hanya kata-kata tertentu yang penulisannya dengan huruf Arab sudah lazim dirangkaikan

dengan kata lain karena ada huruf atau harkat yang dihilangkan, maka dalam transliterasi ini penulisan

kata tersebut dirangkaikan juga dengan kata lain yangmengikutinya.
i.  Huruf Kapital

Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal, dalam transliterasi ini huruf
tersebut digunakan juga. Penggunaan huruf kapital seperti apa yang berlaku dalam EYD, diantaranya:
huruf kapital digunakan untuk menuliskan huruf awal nama diri dan permulaan kalimat. Bilanama itu
didahului oleh kata sandang, maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap huruf awal nama diri

tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya.

Contoh:

Wamamuhammadunillarasil

— Inna awwalabaitinwudi’alinnasilallazibibakkatamubarakan
— Syahru Ramadan al-laz*unzilafihial-Qur’anu

- SyahruRamadanal-laziunzilafihil-Qur’anu

— Walagadra’ahubilufuqal-mubin

— Alhamdulillahirabbil-‘alamin



Penggunaan huruf awal kapital untuk Allah hanya berlaku bila dalam tulisan Arabnya memang
lengkap demikian dan kalau penulisan itu disatukan dengan kata lain sehingga ada huruf atau harkat

yang dihilangkan, huruf kapital yang tidak dipergunakan.

Contoh:

Nasrunminallahiwafathunqarib

— Lillahial-amrujami’an

Lillahil-amrujami’an

— Wallahubikullisyai’in‘alim
j. Tajwid
Bagi mereka yang menginginkan kefasehan dalam bacaan, pedoman transliterasi ini merupakan
bagian yang tak terpisahkan dengan ilmu tajwid.Karena itu peresmian pedoman transliterasi ini

perludisertaiilmutajwid.



ABSTRAK

Miranda Ayu Saputri (1601270013) Pengaruh Pembiayaan Murabahah Dan
Inflasi Terhadap Peningkatan Deposito Mudharabah Di Perbankan Syariah
Indonesia Tahun 2015-20109.

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis tentang pengaruh pembiayaan
murabahah dan inflasi terhadap peningkatan jumlah deposito mudharabah di
perbankan syariah yang ada di Indonesia. Penelitian ini merupakan jenis
penelitian kuantitatif. Dalam penelitian ini menggunakan data primer yaitu data
yang di publish oleh bank Indonesia di Otoritas Jasa Keuangan (OJK) dengan
menggunakan data tahun 2015-2019. Dalam menganalisis data peneliti
menggunakan analisis data regresi berganda dengan metode uji F dan uji T.

Berdasarakan penelitian yang dilakukan diperoleh hasil bahwa variabel
pembiayaan murabahah, inflasi berpengaruh signifikan dan positif terhadap

peningkatan deposito mudharabah di perbankan syariah indonesia.

Kata Kunci: pembiayaan murabahah, inflasi, deposito mudharabah.



ABSTRACT

Miranda Ayu Saputri (1601270013) The Influence Of Murabahah Financing
And Inflation On The Increase In Mudharabah Deposits In Indonesian
Islamic Banking 2015-2019

this study aims to analyze the effect of murabahah financing and inflation on the
increase in the number of murabahah deposits in islamic banking in insonesian.
This researceh. In this study using promary data, namely data published by
indonesian banks in the financial services outhority using 2015-2019 data. In
analyzing the data the researcher used multiple regression data analysis with the f
test method and t test.

Based on the research counducted, the results show that the murabahah and
inflation have a significant and positive influence on the increase in murabahah

deposits in indonesian islamic banking.

Keywoards: murabahabh, financing, inflation, murabahah deposits.
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Perbankan syariah adalah suatu sistem perbankan yang menjadikan islam
sebagai landasan utama dalam menjalankan segala transaksinya. Bank syariah
memiliki fungsi financialintermediaries yakni menghimpun dana dari masyarakat
dan menyalurkannya sebagai pembiayaan. Salah satu bentuk penghimpunannya
adalah deposito berjangka, dengan memberikan tingkat bagi hasil yang menarik
sehingga dapat meningkatkan minat masyarakat untuk menginvestasikan dananya
di bank syariah. Dalam hal ini semakin besar laba yang diperoleh bank syariah
maka akan semakin tinggi pula bagi hasil yang akan di bagikan kepada nasabah. *

Salah satu produk yang ditawarkan pada bank syariah adalah pola
penyimpanan dana dalam bentuk investasi. Produk investasi pada bank syariah
salah satu bentuknya yaitu deposito mudharabah. Dalam fatwa dewan syariah
nasional (DSN) nomor 3 tahun 2000 menyatakan bahwa deposito mudharabah
yang di benarkan berdasarkan prinsip syariah. Deposito mudharabah merupakan
investasi nasabah kepada bank syariah, sehingga dalam akuntansinya kedudukan
deposito mudharabah tidak tercatat sebagai utang bank, melainkan dicatat dan
diakui sebagai investasi, biasanya disebut investasi tidak terikat (mudharabah
mutlagah).? Dalam transaksi deposito mudharabah, nasabah bertindak sebagai
pemilik dana (shahibul maal) dan bank bertindak sebagai pengelolah dana
(mudharib).

Munculnya perbankan yang berbasis syariah di indonesia mulai diterapkan
atau mulai di berlakukan sejak tahun 1992, seiring dengan adanya undang-undang
nomor 7 tahun 1992 sebagaimana telah diubah dengan undang-undang nomor 10

tahun 1998 tentang perbankan tetapi pada saat itu hanya bank muamalat yang

'Halimatussaidah Dan Dina Fitrisia Septiarini, Analisis Faktor-Faktor Yang
Mempengaruhi Tingkat Bagi Hasil Tabungan Deposito Mudharabah Pada Perbankan Syariah Di
Indonesia Periode 2012-2016.Jurnal Ekonomi Syariah Teori Dan Terapan , Vol. 6 No.7 (2019).

’Nurul Lutfia Martiah Sari, Analisis Faktor Internal Dan Ekternal Yang Mempengaruhi
Deposito Mudharabah. Jurnal Ekonomi Dan Bisnis, 2018.



menerapkan perbankan berbasis syariah. Di Indonesia, bank syariah yang pertama
kali didirikan pada tahun 1992 adalah bank muamalat indonesia (BMI). Walaupun
perkembangannya agak lambat di bandingkan dengan negara-negara muslim
lainnya, perbankan syariah di indonesia akan terus berkembang. Bila pada periode
tahun1992-1998 hanya ada 1 unit bank syariah, maka pada tahun 2016 jumlah
bank umum syariah bertambah menjadi 12 unit, unit usaha syariah menjadi 22
unit (Otoritas jasa keuangan) dan bank pembiayaan rakyat syariah menjadi 158
unit (Bank indonesia).>

Seiring dengan pesatnya pertumbuhan bank syariah di indonesia
kepercayaan masyarakat terhadap perbankan syariah meningkat. Kondisi seperti
ini di manfaatkan oleh bank syariah dengan terus memberikan pengetahuan serta
pemahaman kepada masyarakat mengenai perbankan syariah dengan harapan
dapat meningkatkan pangsa pasarnya. Peran masyarakat dalam kelangsungan
usaha bank syariah sangat penting karena pada dasarnya bank berdiri atas
kepercayaan masyarakat. Oleh sebab itu kepercayaan masyarakat terhadap bank
syariah harus tetap dijaga dan di tingkatkan oleh bank syariah. Kepercayaan
masyarakat tersebut terhadap bank syariah tidak terlepas dari kondisi keuangan
bank, termasuk kesehatan bank tersebut. *

Perbankan saat ini mengalami kemajuan yang sangat signifikan karena
tujuan berbankan syariah tidak hanya berorientasi pada keuntungan maksimal
semata tetapi juga mempertimbangkan perannya dalam memberikan kesejahteraan
secara luas bagi masyarakat, yang merupakan peran bank syariah secara
fungsional. Berdasarkan laporan perkembangan keuangan syariah (LPKS) tahun
2016, market share bank syariah per desember 2016 mencapai angka 5,33% atau
meningkat sebesar 0,46 dari 4,87% pada tahun 2015.

Perbankan syariah dalam menentukan tingkat bagi hasil yang akan
dibagikan tentunya memperhatikan faktor internal dan eksternal. Faktor internal

nya yaitu pembiayaan murabahah dan faktor eksternalnya yaitu inflasi yang dapat

*Muhsadi, Konsep Hukum Perbankan Syariah, (Malang: Stara Pers, 2015) HIm 29

*Anisya Dwi Fazriani Dan Rini Gusliana Mais, Pengaruh Pembiayaan Mudharabah,
Musyarakah Dan Murabahah Terhadap Retrun On Asset Melalui Non Performing Financing
Sebagai Variabel Intervening (Pada Bank Umum Syariah Yang Terdaftar Di Ojk). Jurnal
Akuntansi Dan Manajemen, Vol 16 No 01 (2017)



mempengaruhi bank syariah dalam menentukan tingkat bagi hasil deposito
mudharabah yang akan diberikan kepada nasabah. >

Faktor pertama yang mempengaruhi deposito mudharabah adalah
pembiayaan murabahah. Pembiayaan murabahah adalah salah satu produk
perbankan syariah yang bersifat produktif maupun konsumtif. Murabahah adalah
jual beli barang pada harga asal dengan tambahan keuntungan yang telah di
sepakati antara penjual dan pembeli. Dalam kontrak murabahah penjual harus
memberi tahukan harga produk yang ia beli dan menentukan suatu tingkat
keuntungan sebagai tambahannya.®

Faktor kedua yang mempengaruhi deposito mudharabah adalah inflasi.
Inflasi merupakan kondisi dimana ekonomi mengalami ketidakstabilan karena
meningkatnya harga-harga yang menjadi tidak stabil secara terus menerus dengan
waktu yang tidak dapat diperkirakan dan ini mengakibatkan masyarakat lebih
memilih menggunakan dananya untuk kebutuhan konsumsi dibandingkan untuk
hal lain. Karena inflasi membuat masyarakat tidak memiliki dana lebih untuk
disimpan dan di investasikan, oleh sebab itu sangatlah penting pengendalian
inflasi, karena inflasi yang tinggi akan memberikan dampak negatif pada
kehidupan masyarakat.”

Tabel 1.1
Data Perkembangan Pembiayaan Murabahah, Inflasi Dan Deposito
Mudharabah Di Bank Umum Syariah 2017-2018

Tahun Bulan Pembiayaan Inflasi Deposito
Murabahah (Persen) Mudharabah
(Miliyaran Rupiah) (Miliyaran Rupiah)
2017 Januari 3.751.382 3.49% 250.247
Februari 3.939.137 3.83% 256.150
Maret 4.018.972 3.61% 256.428
April 4.130.252 4.17% 256.266
Mei 4.188.253 4.33% 254.493

*Nurul Lutfia Martiah Sari, op.cit.

® Zainuddin Ali, Hukum Perbankan Syariah (Jakarta: Sinar Garfika, 2008) HIm. 40

’Okti Maita Sari, Pengaruh Inflasi Dan Nilai Tukar Terhadap Deposito Mudharabah Pada
Bank Umum Syariah Periode 2010-2014, Skprisi Uin Sunan Kali Jaga, Yogyakarta (2016) Him 8.



Juni 4.272.771 4.37% 257.130
Juli 3.381.974 4.88% 261.249
Agustus 4.258.875 3.82% 261.744
September 4.246.972 3.72% 264.927
Oktober 4.218.769 3.58% 266.891
November 4.184.870 3.30% 267.587
Desember 4.126.061 3.61% 270.733
2018 Januari 4.086.912 3.25% 274.704
Februari 4.047.990 3.18% 274.489
Maret 4.022.274 3.40% 275.331
April 3.964.718 3.41% 277.265
Mei 3.906.428 3.23% 276.774
Juni 3.915.424 3.12% 278.528
Juli 3.911.560 3.18% 282.270
Agustus 3.912.850 3.20% 283.145
September 3.926.899 2.88% 288.006
Oktober 3.898.948 3.16% 288.427
November 3.900.253 3.23% 289.921
Desember 3.895.349 3.13% 293.704

Sumber : statistik perbankan syariah®

Bedasarkan data yang tersaji dalam tabel diatas pada pembiayaan
murabahah tahun 2017 mengalami fluktuasi setiap bulannya. Pada bulan juni
pembiayaan murabahah tertinggi sebesar 4.272.771 miliar dan mengalami
penurunan terendah pada juli sebesar 3.381.874. pada tahun 2018 pembiayaan
murabahah tertinggi pada bulan januari sebesar 4.086.912 dan terendah pada
bulan desember sebesar 3.895.349.

Tingkat inflasi pada tahun 2017 sampai 2018 tertinggi sebesar 4,88% di
bulan juli pada tahun 2017 dan terendah pada 2,88% di bulan september pada
tahun 2018. Dengan semakin meningginya inflasi maka perekonomian akan

memburuk sehingga hal ini akan berdampak turunnya keuntungan suatu

*https://www.ojk.go.id
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perusahaan dan mempengaruhi keinginan nasabah dalam mendepositkan
keuangannya pada bank syariah.

Perkembangan deposito mudharabah pada tahun 2017 mengalami
peningkatan tertinggi pada bulan desember sebesar 270.733. pada tahun 2018
deposito mudharabah tertinggi pada bulan desember sebesar 288.427

Pembiayaan pada bank syariah dipengaruhi oleh beberapa faktor makro
ekonomi, diantaranya faktor tingkat inflasi dan suku bunga bank konvesional.
Secara otomatis produk pembiayaan murabahah pun di pengaruhi hal-hal
tersebut.’ Jika inflasi mengalami fluktuasi maka kegiatan perekonomian akan
cenderung menyusuaikan dengan kondisi yang terjadi. Dampak kenaikan inflasi
menyebabkan menurunnya daya beli masyarakat. Dikarena nilai rill pada uang
mengalami penurunan.

Fluktuasi inflasi yang terjadi juga berdampak terhadap pembiayaan yang
disalurkan. Fluktuasi inflasi menyebabkan kenaikan biaya produksi sehingga
berakibat kepada turunnya keuntungan yang diperoleh oleh nasabah yang
memperoleh pembiayaan dari bank syariah. Dengan turunya keuntungan yang di
peroleh berdampak terhadap nominal bagi hasil yang diterima oleh bank.
penurunan keuntungan yang diperoleh berakibat kepada minat untuk melakukan
investasi atau usaha menjadi turun sehingga permintaan pada pembiayaan menjadi
menurun. °

B. Indentifikasi Masalah

1. Terjadinya fluktuasi pembiayaan murabahah ketika inflasi mengalami

peningkatan.

2. Peningkatan inflasi mengakibatkan ketidakstabilan ~ pada

perekonomian.

3. Ketersdediaan jumlah layanan kantor bank syariah yang masih

terbatas.

°Rima Dwi Jayanty, Dampak Variabel Makro Ekonomi Terhadap Permintaan
Pembiayaan Murabahah Perbankan Syariah, Jurnal Akuntansi Dan Keuangan. Vol 5, Nomor 1,
2017.

Rossar Maries, “Dampak Fluktuasi Variabel Ekonomi Makro Terhadap Dpk Yang
Dihimpun Dan Penyaluran Pembiayaan Pada Perbankan Syariah Di Indonesia” Di Dapat Dari
Http://Lib.Ui.Ac.1d/File?File=Digital/119807-T%2025359-Dampak%20fluktuasi-
Pendahuluan.Pdf: Internet (Diakses Pada Tanggal 05 September 2020)


http://lib.ui.ac.id/file?file=digital/119807-T%2025359-Dampak%20fluktuasi-pendahuluan.pdf
http://lib.ui.ac.id/file?file=digital/119807-T%2025359-Dampak%20fluktuasi-pendahuluan.pdf

4.

Tingginya tingkat suku bunga yang diberikan bank-bank konvensional

akan menghambat perkembangan deposito mudharabah.

C. Batasan Masalah

Peneliti membatasi permasalahan hanya pada beberapa faktor yang

mempengaruhi peningkatan deposito mudharabah pada perbankan syariah

di indonesia yaitu hanya pada faktor utama diantaranya adalah pembiyaan

murabahah dan inflasi.

D. Rumusan Masalah

1.

Apakah ada pengaruh pembiayaan murabahah terhadap peningkatan
deposito mudharabah di perbankan syariah?

Apakah ada pengaruh inflasi terhadap peningkatan deposito
mudharabah di perbankan syariah?

Bagaimana pengaruh sacara simultan pembiayaan murabahah dan
inflasi terhadap peningkatan deposito mudharabah di perbankan

syariah?

E. Tujuan Penelitian

1.

Untuk mengetahui pengaruh pembiayaan murabahah terhadap
peningkatan deposito mudharabah di perbankan syariah?

Untuk mengetahui pengaruh inflasi terhadap peningkatan deposito
mudharabah di perbankan syariah?

Untuk mengetahui pengaruh pembiayaan murabahah dan inflasi

terhadap peningkatan deposito mudharabah di perbankan syariah?

F. Manfaat Penelitian

Adapun hasil penelitian ini secara umum diharapkan dapat memberikan

kontribusi bagi masyarakat luas, dan khususnya kepada:

1. Bagi Penulis

a.

Sebagai persyaratan guna menyelesaikan tugas akhir mahasiswa untuk
memperoleh gelar stara (S1) program studi perbankan syariah di
universitas muhammadiyah sumatera utara.

Penelitian ini menjadi sebuah proses pembelajaran yang bermanfaat

dimana penulis dapat mengetahui faktor-faktor apa saja yang



berpengaruh terhadap peningkatan deposito mudharabah pada
perbankan syariah.
2. Bagi Akademis
a. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan referensi dan masukkan
bagi penulis lainnya.
b. Sebagai acuan dalam penelitian selanjutnya untuk lebih baik lagi.
3. Bagi Praktis
a. Dapat menambah pemahaman mengenai hal-hal yang berhubungan
dengan pengaruh murabaha dan inflasi terhadap peningkatan deposito
mudharabah di perbankan syariah indonesia.
4. Bagi pembaca
a. Sebagai penambah wawasan ilmu pengetahuan tentang bank syariah.
G. Sistematika Penulisan
1. Bab I Pendahuluan
Dalam bab ini penulis menguraikan tentang latar belakang masalah,
identifikasi masalah, batasan masalah, rumusan masalah, tujuan
penelitian, manfaat penelitian, dan sistematika penulisan.
2. Bab Il Kajian Pustaka
Pada bab ini akan dijelaskan mengenai variabel yang akan diteliti,
penelitian yang relevan, kerangka pemikiran, dan hipotesis.
3. Bab Il Metodologi Penelitian
Pada bab ini menjelaskan tentang metode penelitian, penentuan lokasi,
dan waktu penelitian, populasi, sampel, teknik penarikan sampel, variabel
penelitian, definisi operasional variabel, teknik pengumpulan data,
instrumen penelitian dan teknik analisis data.
4. Bab IV Hasil Penelitian dan Pembahasan
Pada bab ini akan dibahas analisis data dan uji hipotesis yang terdiri dari
uji asumsi klasik, uji normalitas data dan pembahasan hasil penelitian.
5. Bab V Penutup

Pada bab ini berisi tentang kesimpulan dan saran.



BAB Il

LANDASAN TEORITIS

A. Deskripsi Teori
1. Bank Syariah
Bank Isam atau disebut juga dengan Bank Syariah adalah bank
yang beroperasi dengan tidak mengandalkan bunga. Bank Islam atau Bank
Syariah adalah lembaga keuangan perbankan yang operasional dan
produknya dikembangkan berdasarkan al-qur’an dan hadist nabi
salallahu’alaihiwassalam, atau bank islam adalah lembaga keuangan yang
usaha pokoknya memberikan pembiayaan dan jasa-jasa lainnya dalam lalu
lintas pembayaran serta peredaran uang yang operasiolanya berdasarkan
prinsip islam.*
2. Jenis-Jenis Bank Syariah
Di indonesia, regulasi mengenai bank syariah tertuang dalam
undang-undang nomor 21 tahun 2008 tentang perbankan syariah. Bank
syariah adalah bank yang menjalankan kegiatan usahanya berdasarkan
prinsip syariah, dan menurut jenisnya terdiri atas Bank Umum Syariah,
Unit Usaha Syariah, dan Bank Pembiayaan Rakyat Syariah.
a. Bank Umum Syariah (BUS)

Adalah Bank Syariah yang dalam kegiatannya memberikan jasa
dalam lalu lintas pembayaran. BUS dapat berusaha sebagai bank
devisa dan non bank devisa. Bank devisa adalah bank yang dapat
melaksanakan transaksi keluar negeri atau yang berhubungan dengan
mata uang asing secara keseluruhan seperti, transfer keluar negeri,
inkaso keluar negeri, pembukaan letter of credit dan sebagainya.

b. Unit Usaha Syariah (UUS)

Adalah unit kerja dari kantor pusat bank umum konvensional yang

berfungsi sebagai kantor induk dari kantor atau unit yang

melaksanakan kegiatan usaha berdasarkan prinsip syariah, atau unit

"Muhammad, manajemen dana bank syariah (jakarta:pt.raja grafindo persada 2015) h.2



kerja dikantor cabang dari suatu bank yang berkedudukan diluar negeri
yang melaksanakan kegiatan usaha secara konvensional yang berfungsi
sebagai kantor induk dari kantor cabang pembantu syariah. UUS
berada satu tingkat dibawah direksi bank umum konvensional
bersangkutan.

c. Bank Pembiayaan Rakyat Syariah (BPRS)

Adalah bank syariah yang dalam kegiatannya tidak
memberikan jasa dalam lalu lintas pembayaran. Bentuk hukum BPRS
perseroan terbatas, BPRS hanya boleh dimiliki oleh WNI dan badan
hukum indonesia dengan pemerintahan daerah.*

3. Fungsi Bank Syariah

Adapun fungsi bank syariah dan unit usaha syariah yaitu:

a. Menghimpun dan menyalurkan dana masyarakat.

b. Menerima dana yang berasal dari zakat, infak, sedekah, hibah atau dana
sosial lainnya dan menyalurkan kepada organisasi pengelola zakat.

c. Menghinpun dana sosial yang berasal dari wakaf uang dan
menyalurkannya kepada pengelola wakaf (nazhir) sesuai dengan
kehendak pemberi wakaf (wakif).*?

4. Murabahah
a. Pengertian Murabahah
Menurut Fatwa Dewan Syariah Nasional No.4/DSN-MUI/1VV/2000
tentang murabahah yaitu menjual suatu barang dengan menegaskan
harga belinya kepada pembeli dan pembeli membayarnya dengan harga
yang lebih sebagai laba."* Akad murabahah menurut peraturan Bank
Indonesia tentang akad penghimpunan dan penyaluran dana bagi bank

yang melaksanakan kegiatan usaha berdasarkan prinsip syariah adalah

“Andri Soemitra, Bank Dan Lembaga Keuangan Syariah, (jakarta:kencana 2009), h.59

13 Khotibul umam dan veri antoni, corpotare action pembentukan bank syariah,
(yogyakarta: gajah mada univercity perss), h.2

“Fatwa Dewan Syariah Nasional No.4/DSN-MUI/1V/2000 tentang murabahah
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jual beli barang sebesar harga pokok barang ditambah dengan margin
keuntungan yang disepakati.’®
b. Rukun Murabahah
Rukun murabahah adalah sama dengan rukun jual beli pada
umumnya yaitu adanya penjual (al-bai), pembeli (al-musytari), barang
yang dibeli (al-mabi), harga (al-tsaman) dan ijab gabul (shighat).*
c. Dasar Hukum Murabahah

Diantara dasar hukum yang digunakan jumhur ulama adalah al-
qur’an dan hadist rasulullah SAW. Ayat al-qur’an yang dimaksud
adalah al-qur’an surah Annisa ayat (4:29), dan QS.Al-bagarah ayat 275.

ob T:ﬁ S 7T 5.5:;,..., rsﬁ ijl&-u 3 L ol it

Artinya:

“Wahai orang-orang yang beriman! Janganlah kamu saling memakan harta
sesamamu dengan jalan yang bathil kecuali dalam perdagangan yang berlaku
atas dasar suka sama suka diantara kamu. Dan janganlah kamu membunuh

dirimu. Sungguh aIIah maha penyayang kepadamu ”
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Artinya:

YPeraturan Bank Indonesia No.7/46/PBI/2005, tentang akad penghimpunan dan
penyaluran dana bagi bank yang melaksanakan kegiatan usaha berdasarkan prinsip syariah

'¢ Fathurrahman djamil, Penerapan Hukum Perjanjian Dalam Transaksi Di Lembaga
Keuangan Syariah, (jakarta:sinar grafik,2013), h.108
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“orang-orang yang makan atau mengambil riba tidak dapat berdiri melainkan
seperti berdirinya orang yang kemasukan syaitan lantaran atau tekanan penyakit
gila. Keadaan mereka yang demikian itu, adalah disebabkan mereka berkata atau
berpendapat, sesungguhnya jual beli itu sama dengan riba, padahal allah telah
menghalalkan jual beli dan mengharamkan riba. Orang-orang yang telah sampai
kepadanya larangan dari tuhannya, lalu terus berhenti (dari mengambil riba),
maka baginya apa yang telah diambilnya dahulu (sebelum datang larangan) dan
urusannya kepada allah.orang-orang yang kembali (mengambil riba) maka orang
itu adalah penghuni-penghuni neraka, mereka kekal didalamnya.

Sedangkan hadist rasulullah sebagai berikut:

“sesungguhnya jual beli itu harus dilakukan suka sama suka, ada 3 hal yang
mengandung berkah: jual beli tidak secara tunai mugaradha, dan mencampur
gandum dengan jawawut”.

d. Pembiayaan Murabahah

Pembiayaan murabahah terdiri dari dua suku Kkata vyaitu
pembiayaan dan murabahah. Pembiayaan merupakan pemberian fasilitas
penyediaan dana untuk memenuhi kebutuhan pihak-pihak yang merupakan
devisit unit. Menurut undang-undang perbankan no.7 tahun 1998 ayat 12
adalah pembiayaan berdasarkan prinsip syariah adalah penyediaan uang
atau tagihan yang dapat dipersamakan dengan itu, berdasarkan persetujuan
atau kesepakatan antara bank dengan pihak lain yang mewajibkan pihak
yang dibiayai untuk mengembalikan uang atau tagihan tersebut setelah
waktu tertentu dengan imbalan atau bagi hasil.*’

Kegiatan penyaluran dana dalam bentuk pembiayaan berdasarkan
murabahah berlaku persyaratan sebagai berikut:

1) Bank menyediakan dana pembiayaan berdasarkan perjanjian jual
beli barang.

2) Jangka waktu pembayaran harga barang oleh nasabah kepada bank
ditentukan berdasarkan kesepakatan antara bank dan nasabah.

3) Bank dapat membiayai sebagian atau seluruh harga pembelian

barang yang telah disepakati kualifikasinya.

7 undang-undang perbankan no.7 tahun 1998



4)

5)

6)

7)

8)

12

Dalam hal bank mewakilkan kepada nasabah (wakalah) untuk
membeli barang maka akad murabahah harus dilakukan setelah
barang secara prinsip menjadi milik bank.

Bank dapat meminta nasabah untuk membayar uang muka saat
menandatangani kesepakatan awal pemesanan barang oleh nasabah.
Bank dapat meminta nasabah untuk menyediakan anggunan
tambahan selain barang yang dibiayai bank.

Kesepakatan margin harus ditentukan satu kali pada awal akad dan
tidak berubah selama periode akad.

Angsuran pembiayaan selama periode akad harus dilakukan secara

proporsional.*®

Tujuan pembiayaan murabahah

Adapun tujuan pembiayaan murabahah antara lain yaitu:

1)

2)

3)

4)

5)

Bank dapat membiayai keperluan modal kerja nasabahnya untuk
membeli bahan mentah, bahan setengah jadi, barang jadi, suku
cadang atau penggantian.

Bank juga dapat membiayai penjualan barang atau jasa yang
dilakukan oleh nasabahnya.

Nasabah dapat pula meminta bank untuk membiyai stok dan
persediaan mereka. Keperluan pembiayaan mereka ditentukan pada
besarnya stok dan persediaannya. Pembiayaan juga meliputi biaya
bahan mentah, tenaga kerja, dan over head.

Dalam hal dimana nasabah perlu untuk mengimpor bahan mentah,
barang setengah jadi, suku cadang, dan penggantian dari luar
negeri menggunakan latter of credit, bank dapat membiayai
permintaan akan latter of credit tersebut dengan menggunakan
prinsip murabahah.

Nasabah yang telah mendapatkan kontrak baik kontrak kerja
maupun kontrak pemasukan barang, dapat pula meminta

pembiayaan dari bank, bank dapat membiayai keperluan ini dengan

"®Peraturan Bank Indonesia, No.7/46/PB1/2005, Op.cit
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prinsip murabahah dan untuk itu bank dapat meminta surat

perintah kerja dari nasabah yang bersangkutan.™
Inflasi

Inflasi adalah kecenderungan dari harga-harga untuk meningkat
secara umum dan terus-menerus. Kenaikan beberapa komoditi saja tidak
disebut inflasi kecuali bila kenaikan tersebut meluas kepada atau
mengakibatkan kenaikan sebagian besar dari harga barang-barang lain.
Keadaan harga yang terus-menerus berarti bahwa kenaikan harga-harga
tersebut karena bersifat musiman atau sekali saja atau tidak mempunyai
pengaruh lanjut tidak disebut inflasi.

Indikator inflasi adalah ukuran yang digunakan untuk menghitung
nilai inflasi untuk mengetahui tingkat inflasi pada waktu tertentu. Indikator
inflasi umumnya dihitung dengan menggunakan angka indeks sekelompok
harga barang dan jasa. Secara umum ada tiga indikator inflasi yaitu: IHK,
IHPB, PDB deflator.?’

IHK (Indeks Harga Konsumen) adalah nomor indeks yang
mengukur harga rata-rata dari barang dan jasa yang dikonsumsi oleh
rumahtangga. IHK sering digunakan untuk menyukur tingkat inflasi suatu
negara dan juga sebagai pertimbangan untuk penyesuaian gaji, upah, uang
pensiun dan kontrak lainnya.

IHPB (Indeks Harga Perdagangan Besar) adalah angka indeks yang
menggambarkan besarnya perubahan harga pada tingkat harga
perdagangan besar/ harga grosir dari komoditas-komoditas yang
diperdagangkan disuatu negara atau daerah.

PDB (Produk Domestik Bruto) adalah nilai pasar semua barang
dan jasa yang di produksi oleh suatu negara pada periode tertentu. PDB
merupakan salah satu metode untuk menghitung pendapatan nasional.*

“Daeng Naja, Akad Bank Syariah (Yogyakarta: 2011), h.43
2% saekhu, Pengaruh Inflasi Terhadap Kinerja Pembiayaan Bank Syariah, Volume Pasar

Uang Antar Bank Syariah, Dan Posisi Outstanding Sertifikat Wadiah Bank Indonesia. Vol.6 edisi

12015.

L ibid



14

6. Mudharabah

a. Pengertian Mudahrabah

Akad mudharabah adalah bentuk kontrak antara dua pihak
dimana salah satu pihak sebagai pemilik modal dan dipercayakan
sejumlah modalnya untuk dikelola oleh pihak kedua.?

b. Rukun mudharabah

1) Pelaku
Dalam akad mudharabah harus ada minimal dua pelaku. Pihak
pertama sebagai pemilik modal (shahibalmal), sedangkan pihak
kedua bertindak sebagai pelaksana usaha atau mudharib. Tanpa dua
pelaku ini maka akad mudharabah tidak ada.

2) Objek mudharabah
Merupakan konsekuensi logis dari tindakan yang dilakukan oleh para
pelaku pemilik modal menyerahkan modalnya sebagai bentuk objek
mudharabah. Modal yang diserahkan bisa bentuk uang atau barang
yang dirinci berapa uangnya. Sedangkan kerja yang diserahkan bisa
berbentuk keahlian, keterampilan, selling skil, managemen skil, dan
lain-lain. Tanpa objek ini akad mudharabah tidak ada.

3) Persetujuan kedua belah pihak
Persetujuan kedua belah pihak merupakan konsekuensi prinsip
antaraddinminkum (sama-sama rela). Disini kedua belah pihak harus
rela bersepakat untuk mengikat diri dalam akad mudharaabah.
Sipemilik dana setuju dengan perannya untuk mengontribusikan
dana, sementara sipelaksana usaha setuju dengan perannya untuk
mengontribusikan kerja.

4) Nisbah keuntungan
Faktor ini merupakan rukun yang khas dalam akad mudharabah yang
tidak ada dalam jual beli nisbah mencerminkan imbalan yang
diterima oleh pihak yang ber mudharabah. Mudharib mendapatkan

imbalan atas penyertaan modalnya. Nisbah keuntungan inilah yang

22 Adiwarman Karim, Bank Islam Analisis Figih Dan Keuangan, edisi 4 cet.7 (Jakarta:
PT.Raja Grafindo Persada, 2010), H.205
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akan mencegah terjadinya perselisihan antara kedua belah pihak
mengenai cara pembagian keuntungan.?
7. Deposito Syariah
a. Pengertian

Deposito syariah adalah deposito yang dijalankan berdasarkan
prinsip syariah. Dalam hal ini fatwa Dewan Syariah Nasional No. 03/DSN-
MUI/1V/2000 menyatakan bahwa deposito yang dibenarkan adalah
deposito yang berdasarkan prinsip mudharabah.?*

Dari hasil pengelolaan dana mudharabah, bank syariah akan
membagihasilkan kepada pemilik dana sesuai dengan nisbah yang telah
disepakati dan dituangkan dalam akad pembukaan rekening. Dalam
mengelola dana tersebut bank tidak bertanggung jawab terhadap kerugian
yang bukan disebabkan oleh kelalaiannya. Namun apabila yang terjadi
adalah mismanagement(salah urus), bank bertanggung jawab penuh
terhadap kerugian tersebut.

b. Landasan hukum deposito mudharabah
Landasan hukum deposito mudharabaha adalah sebagai berikut:
1) Al-Quran Surah Al-Muzammil (73) : 20
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Artinya:

“ sesungguhnya tuhanmu mengetahui bahwasanya kamu berdiri (sembahyang)
kurang dari dua pertiga malam, dan seperdua malam atau sepertiga dan
(demikian pula) segolongan orang-orang yang bersama kamu. Dan allah
menetapkan ukuran malam dan siang. Allah mengetahui bahwa kamu sekali-kali
tidak dapat menentukan batas-batas waktu-waktu itu, maka dia memberi
keringanan kepadamu, karena itu bacalah apa yang mudah (bagimu) dari al-
qur’an dia mengetahui bahwa akan ada diantara kamu orang-orang yang
berjalan dimuka bumi mencari sebagian karunia allah. Dan orang-orang yang
lain lagi berperang dijalan allah, maka bacalah apa yang mudah bagimu dari al-
qur’an dan dirikanlah sembahyang, tunaikanlah zakat dan berikanlah pinjaman
kepada allah pinjaman yang baik. Dan kebaikan apa saja yang kamu perbuat
untuk dirimu niscaya kamu memperoleh balasannya disisi allah sebagai balasan
yang paling baik dan balasan yang sesungguhnya allah maha pengampun lagi
maha penyayang”’.

2) Hadist

“Diriwayatkan oleh Ibn abbas bahwasannya sayyidina abbas jikalau
memberi dana ke mitra usahanya secara mudharabah, ia mensyaratkan agar
dananya tidak dibawa mengarungi lautan, menuruni lembah yang berbahaya,
atau memberikan ternak yang berparu-paru basah, jikalau menyalahi peraturan
maka yang bersangkutan bertanggung jawab atas dana tersebut.
Disampaikannyalah syarat-syarat tersebut ke Rasulullah SAW dan dia pu
memperkenankannya . %

B. Penelitian Yang Relevan
Secara umum penelitian tentang faktor-faktor yang mempengaruhi kurangnya
minat generasi y dalam menggunakan jasa bank syariah telah banyak

dilakukan, diantaranya:

>>Kamean Perwataatmadja Dan Muhammad Syafii Antonio, Apa Dan Bagaimana Bank
Islam, (Yogyakarta: PT. Veresia Grafika,1992) HIm 20
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Penelitian Terdahulu
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No | Nama Peneliti, | Judul Metode Hasil
TahunPenelitian | Penelitian Penelitian Penelitian
1 | Nurul Luthfia | analisis faktor | Penelitian  ini | Berdasarkan
Martia Sari | internal dan | adalah penelitian yang
(2017) eksternal yang | penelitian dilakukan  hal
mempengaruhi | kuantitatif ini
deposito dengan menunjukkan
mudharabah menggunakan bahwa variabel
(studi kasus | metode regresi | bagi hasil
pada bank | linear berganda | berpengaruh
umum syariah signifikan
di  indonesia) positif terhadap
periode 2011- deposito
2014 mudharabah
bank umum
syariah,  suku
bunga
berpengaruh
negatif dan
signifikan
terhadap
deposito
mudharabah
bank umum
syariah dan
inflasi tidak
berpengaruh
signifikan

terhadap
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deposito
mudharabah
bank
syariah.

umum

Nyimas Putri
Sekar Sari (2019)

Faktor-faktor
yang
mempengaruhi
jumlah
deposito
mudharabah
pada PT. Bank
Syariah
Mandiri tbk.

Penelitian  ini
adalah
penelitian
kuantitatif
dengan
menggunakan
metode regres

linear berganda

Berdasarkan
penelitian yang
dilakukan  hal
ini
menunjukkan
bahwa variabel
nisbah bagi
hasil
berpengaruh
positif dan tidak
signifikan
terhadap jumlah
deposito
mudharabah
PT.bank
syariah mandiri
tbk.

promosi

pada

Biaya

berpengaruh
negatif dan
tidak segnifikan
terhadap jumlah
deposito
mudharabah
pada PT. Bank
syariah  mandiri
tbk.

promosi

Biaya
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berpengaruh
negatif dan
tidak signifikan
terhadap jumlah
deposito
mudharabah
pada PT. Bank
syariah mandiri
tbk. PDB
berpengaruh
positif dan
signifikan
terhadap jumlah
deposito
mudharabah
pada PT. Bank
syariah mandiri
tbk hasil uji
simultan (uji f)
menyatakan

bahwa variabel

independen
(nisbah bagi
hasil, biaya
promosi dan
PDB
berpengaruh
simultan.
Peggy = Wahyu | pengaruh Penelitian  ini | Berdasarkan
Rofi’ah (2020) nisbah bagi | adalah penelitian yang
hasil penelitian dilakukan  hal
mudharabah, kuantitatif ini
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capital
adequency ratio
(CAR),

non performing

dan

financing
(NPF) terhadap
jumlah
deposito
mudharabah
bank
syariah periode
2016-2018

umum

dengan
menggunakan
metode regres

linear berganda

menunjukkan
bahwa variabel
nisbah bagi
hasil
mudharabah
tidak
berpengaruh
signifikan
terhadap jumlah
deposito
mudharabah
bank
syariah.
CAR

pada
umum
Variabel
tidak
berpengaruh
signifikan
terhadap jumlah
deposito
Mudharabah
bank

syariah.

pada
umum
NPF
berpengaruh
positif ~ secara
signifikan
terhadap jumlah
deposito
mudharabah
bank

syariah.

pada
umum

Hasil uji f




21

menunjukka

bahwa variabel
yang
yaitu

bebas
diteliti
nisbah bagi
hasil
mudharabah
CAR dan NPF
secara simultan
berpengaruh
signifikan
terhadap jumlah
deposito
mudharabah
bank

umum syariah.

pada

nila juniarty,
Mustika ~ Noor
Mifrahi dan

Achmad Tohirin
(2017)

Faktor-faktor

yang
mempengaruhi
deposito pada

bank syariah di

Indonesia

Penelitian  ini
adalah
penelitian
kuantitatif
dengan
menggunakan
metode regresi

linear berganda

Berdasarkan
penelitian yang
dilakukan  hal
ini

menunjukkan

bahwa variabel

tingkat bagi
hasil, biaya
promosi dan
jumlah  kantor
menunjukkan
hasil yang
signifikan  dan
berpengaruh

positif terhadap
jumlah deposito
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mudharabah.
Sedangkan
tingkat suku
bunga inflasi
FDR
menunjukkan
tidak
berpengaruh

terhadap jumlah

deposito
mudharabah.
Rizqga Rizgiana | pengaruh Penelitian  ini | Berdasarkan
(2010) nisbah bagi | adalah penelitian yang
hasil terhadap | penelitian dilakukan  hal
jumlah kuantitatif ini
deposito dengan menunjukkan
mudharabah menggunakan bahwa adanya
yang ada pada | metode regresi | pengaruh antara

bank

mandiri

syariah

linear berganda

nisbah bagi

hasil  terhadap
jumlah deposito
menunjukkan

bahwa semakin
besar nishah
bagi hasil, maka
semakin  besar
kemungkinan

bank

memperoleh
modal  berupa
dana pihak

ketiga yaitu




23

deposito.

C. Kerangka pemikiran
Kerangka pemikiran adalah model konseptual tentang bagaimana
teori berhubungan dengan berbagai faktor yang telah diidentifikasi sebagai
masalah yang penting.?’ Kerangka pemikiran dalam penelitian ini di
fokuskan pada pengaruhPengaruh Pembiayaan Murabahah Dan Inflasi
Terhadap Peningkatan Deposito Mudharabah Di Perbankan Syariah

Indonesia Tahun 2015-2019. Maka kerangka pemikiran dalam penelitian ini

menggunakan analisis regresi berganda, dapat digambarkan sebagai berikut:

Pembiayaan
murabahah

Deposito mudharabah

Inflasi

Gambar 2.1

D. Hipotesis
Hipotesis merupakan jawaban sementara terhadap rumusan masalah
penelitian.?” Oleh karena itu, rumusan masalah penelitian biasanya disusun

dalam bentuk kalimat pertanyaan. Dikatakan sementara karena jawaban yang

2°3ugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, Dan R&D, Bandung: Penerbit
Alfabeta, 2016, H. 283
#Ibid., HIm 120
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diberikan masih berdasarkan teori yang relevan, belum berdasarkan pada

fakta-fakta yang empiris yang diperoleh melalui pengumpulan data.
Berdasarkan uraian tinjauan pustaka dan keragka pemikiran di atas

maka penulis mengemukakan hipotesis sebagai berikut:

H1 : Pembiayaan murabahah berpengaruh terhadap peningkatan deposito

mudharabah.

H2 : Inflasi berpengaruh terhadap pembiayaan deposito mudharabah.

H3 : pembiayaan murabahah dan inflasi berpengaruh terhadap pembiayaan

deposito mudharabah.



BAB IlI

METODOLOGI PENELITIAN
A. Metode Penelitian

Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian kuantitatif.
Metode penelitian merupakan upaya sistematis untuk menyelidiki suatu
masalah dan mencari solusinya dengan cara mengumpulkan data-data
yang berkaitan dengan judul penelitian yaitu Pengaruh Pembiayaan
Murabahah Dan Inflasi Terhadap Peningkatan Deposito Mudharabah Di
Perbankan Syariah Indonesia Tahun 2015-2019. Data ini dianalilis
menggunakan software SPSS. Penelitian kuantitatif adalah penelitian yang
pengalian angka-angka kemudian dilakukan pengujian terhadap teori yang
sudah ada sehingga hasilnya bisa berupa penguatan, bantahan atau
modifikasi terhadap teori tersebut.?®

B. Sumber Data Dan Waktu Penelitian

Data yang digunakan adalah data sekunder yang diperoleh dari
statistik perbankan syariah yang di publis dalam situs resmi Otoritas Jasa
Keuangan (OJK). Data ini bersumber dari data laporan bunanan bank
umum syariah di Indonesia. Adapun periode yang akan diteliti yaitu pada
tahun 2015-2019. Data sekunder dalam penelitian ini memiliki dua
variabel yaitu dependen dan independen, variabel dependen yaitu deposito

mudharabah dan variabel independen yaitu pembiayaan dan inflasi.

%% Lexy J. Moelong, Metodologi Penelitian Kuantitatif, (Bandung: PT. Remaja
Rosdakarya, 1991), h. 3
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TABEL 3.1
Rincian Waktu Penelitian

Kegiatan 2020
Mei Agustus September Oktober November
1 4 1112 |3 112 1|3 1|2 11213

Pengajuan Judul

Penulisan Proposal

Bimbingan Proposal

Seminar Proposal

Riset dan Pengumpulan Data

Penulisan Skripsi

Bimbingan

| N O O &~ W N

Siding Meja Hijau




25

C. Populasi, Sampel, Dan Teknik Penelitian

1. Populasi

Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas:
obyek/subyek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang
ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik
kesimpulannya.?® dalam penelitian ini perlu dijelaskan populasi dan
sampel yang dapat digunakan sumber data. Populasi dalam penelitian ini
adalah laporan keuangan bank syariah di indonesia yang di publikasi.

2. Sampel

Sampel adalah sebagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh
populasi tersebut, ataupun bagian kecil dari anggota populasi yang diambil.
Bila hasil penelitian akan di generalisasikan (kesimpulan data sampel yang
dapat diberlakukan untuk populasi) maka sampel yang digunakan sebagi
sumber data harus respresentatif dapat dilakukan dengan cara mengambil
sampel dari populasi secara random sampai jumlah tertentu.® sampel dalam
penelitian ini adalah tentang pengaruh pembiayaan murabahah dan inflasi
terhadap peningkatan deposito mudharabah pada laporan keuangan Bank
Syariah tahun 2015 sampai tahun 2019.

Teknik  penarikan sampel adalah  nonprobability  sampling.
Nonprobability sampling adalah teknik pengambilan sampel dengan
menggunakan data-data yang di publikasi

3. Teknik Penarikan Sampel

Teknik yang digunakan dalam dalam pengambilan sampel adalah
teknik non-probability sampling merupakan teknik pengambilan sampel
yang tidak memberi peluang atau kesempatan yang sama bagi setiap

unsur atau anggota pupulasi untuk dipilih menjadi sampel.**

h.120

** Sugiyono, Metode Penelitian Bisnis, (Bandung: Alfabeta, 2013), h. 115
30| |h;
Ibid.
*'Widodo, Metodologi Penelitian Populer dan Praktis, (Depok: PT Rajagrafindo,2019),
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Di dalam teknik non-probability sampling terdapat empat tenik
sampel yang  berbeda-beda  yakni incidental  sampling,
judgment/purposive  sampling, quotas sampling, dan snowball
sampling.**Peneliti menggunakan purposive sampling, dimana
penentuan sampel didasarkan pada karakteristik atau ciri-ciri tertentu
berdasarkan ciri atau sifat populasinya.®* Adapun kriteria yang peneliti
lakukan adalah tentang 2015-2019.

D. Variabel Penelitian

Variabel penelitian adalah objek penelitian atau apa yang menjadi

titik perhatian suatu penelitian.** Sesuai dengan penelitian yang dilakukan

mengenai Pengaruh Pembiayaan Murabahah Dan Inflasi Terhadap

Peningkatan Deposito Mudharabah Di Perbankan Syariah Indonesia

Tahun 2015-2019. Maka variabel penelitian ini adalah sebagai berikut:

1.

2.

Variabel Bebas (independen variabel) (X)

Variabel bebas adalah variabel yang menjadi pengaruh atau
penyebab berubahnya variabel yang menjadi pengaruh atau penyebab
berubahnya variabel dependen. Variabel independen dalam penelitian
ini yaitu pembiayaan murabahah (X1) dan inflasi (X2).

Variabel terikat (dependen variabel) ()

Variabel terikat adalah variabel yang dipengaruhi oleh variabel
independen. Variabel dependen dalam penelitian ini adalah deposito
mudharabah ().

E. Definisi Operasional Variabel

Operasional variabel merupakan kegiatan pengukuran variabel

penelitian dilihat dari berdasarkan ciri-ciri spesifik yang tercermin dalam

dimensi-dimensi atau indikator-indikator variabel penelitian.*>Adapaun

definisi dari variabel-variabel yang digunakan dalam penelitian ini adalah

sebagai berikut:

*2 1bid, h. 117

*Ibid, h. 70

** Asrof Syafi’i, Metodologi Penelitian Pendidikan, (Surabaya: eLKAF,2005), h.126
** Widodo.h.82
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1. Murabahah
Murabahah merupakan akad jual beli atas barang tertentu, dimana
penjual menyebutkan harga jual yang terdiri atas harga pokok barang
dan tingkat keuntungan tertentu.*
2. Inflasi
Inflasi adalah suatu keadaan dimana terjadi kenaikan harga barang
yang berlangsung terus-menerus dalam jangka waktu yang cukup
lama, sebagai akibat dari ketidakseimbangan arus barang dan jasa yang
seiring dengan mata uang yang turun.*’
3. Deposito Mudharabah
Deposito mudharabah didefenisikan sebagai investasi dana berdasrkan
akad mudharabah yang tidak bertentangan dengan prinsip syariah yang
penarikannya hanya dapat dilakukan pada waktu tertentu berdasarkan
akad antara nasabah penyimpanan dan Bank Umum Syariah (UUS).®
F. Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini aadalah observasi
tidak langsung yang artinya pengamatan yang dilakukan secara tidak
langsung melihat peristiwa yang akan diamati atau objek penelitian.
Penelitian ini mengumpulkan data dengan cara mencatat dan mengkaji
data sekunder yang berupa laporan keuangan bulanan bank umum syariah
tahun 2015-2019 yang datanya dilihat dari laporan keuangan yang
dikeluarkan oleh otoritas jasa keuangan (0jk).
G. Instrumen Penelitan
Intrumen penelitian adalah alat yang digunakan dalam
pengumpulan data penelitian, dalam penelitian ini penulis menggunakan
data sekunder bulanan bank umum syariah tahun 2015-2019 yang
diperoleh dari otoritas jasa keuangan (0jk).

**Lukman hakin, prinsip-prinsip ekonomi islam, (erlangga: yugyakarta,2012)H.116

37 Khawati tajul, inflasi dan solusinya, (cet:pertama, PT,gramedia pustaka utama,
2000),H.11

%¥ Khatibul umam, perbankan syariah: dasar-dasar dan dinamika perkembangannya di
indonesia, (jakarta:rajawali pers, 2016)h.95-96
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H. Teknik Analisis Data
1. Uji Asumsi Klasik
Model regresi liear berganda dapat disebut baik jika terbebas
dari asumsi-asumsi klasik statistik, yaitu normalitas, multikolinearitas,
auto korelasi dan heteroskesdastisitas.
a. Uji Normalitas
Uji normalitas yang dimaksud dalam asumsi klasik pendekatan
adalah data residual yang dibentuk model regresi linear terdistribusi
normal, bukan variabel bebas ataupun varabel terikatnya. Pengujian
terhadap residual terdistribusi normal atau tidak dapat digunakan.
b. Uji Multikolinearitas
Uji multikolinearitas diperlukan untuk mengetahui atau tidaknya
variabel independen yang memiliki kemiripan antar variabel
independen dalam suatu model. Kemiripan antar variabel
independen akan mengakibatkan korelasi yang sangat kuat. Selain
itu untuk uji ini juga bentuk menghindari kebiasaan dalam proses
pengambilan keputusan mengenai pengaruh pada uji persial masing-
masing variabel independen terhadap variabel dependen jika VIF
(variance inflaction factor) yang dihasilkan antara 1-10 maka tidak
terjadi multikolinearitas.*’
c. Uji Heteroskedastisitas
Uji Heteroskedastisitas adalah uji yang dilakukan untuk menilai
apakah dalam model regresi terjadi ketidaksamaan variasi dari
residual suatu pengamatan ke pengamatan lain. Jika varians dari
residual satu ke pengamatan lain tetap, maka disebut
homoskedastisitas dan jika berbeda disebut heteroskedastisitas.**
2. Analisis Regresi Linear Berganda

**Imam Ghozali, Aplikasi Analisis Multivariate dengan program SPSS, Edisi 5,
(Semarang: Badan Penerbit Universitas Diponegoro, 2013), h.153
**Suwarjeni, metodologi penelitian bisnis dan ekonomi: pendekatan kuantitatif, h.188
41 -
Ibid,h.80
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Analisis ini digunakan sebagai alat ukur untuk mengetahui sherapa
besar tingkat pengaruh antara variabel dependen dan independen.*?
Untuk menghitung regresi linear berganda menggunakan rumus
berikut:
Y=a+biXx;+byx, +hyxpte
Keterangan:
Y= Deposito Mudharabah
X1 = Pembiayaan Murabahah
Xo = Inflasi
a = Konstanta
b = Koefisien Regresi
e = Error

3. Koefisien determinasi

Koefisien determinasi adalah sebuah koefisien yang

menunjukkan seberapa besar presentase variabel-variabel independen.
Semakin besar koefisien determinsinya, maka semakin baik variabel
Independen Dalam Menjelaskan Variabel Dependen. Nilai koefisien
determinasi adalah diantara nol dan satu. Nilai R? yang kecil berarti
kemapuan variabel-variabel independen dalam menjelaskan variabel
dependen amat terbatas. Nilai yang mendekati satu berarti variabel-
variabel independen memberikan hampir semua informasi yang
dibutuhkan untuk memprediksi variasi variabel independen.*®

4. Pengujian Hipotesis

Pengujian Hipotesis Adalah pengujian yang bertujuan untuk

mengetahui apakah kesimpulan pada sampel dapat berlaku untuk
populasi. untuk memperoleh dari analisi ini maka terlebih dahulu
melakukan pengujian hipotesis yang dilakukan secara menyeluruh atau
simultan (uji f) dan secara persial (uji t) yang dijelaskan sebagai
berikut:

5. Uji Parsial (Uji T)

*Ibid, H.97
3 Imam Ghazali, him 97
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Pengujian Ini Bertujuan Untuk Memastikan Apakah Variabel
Independen Yang Terdapat Dalam Persamaan Tesebut Secara Individu
Mempengaruhi Terhadap Nilai Variabel Independen. Jika T Hitung
Lebih Besar Dari Pada T Tabel, Maka H, Ditolak Dan H; Di Terima,
Berarti Terdapat Pengaruh Yang Signifikan Dari Variabel Dependen
Terhadap Variabel Independen. Jika T Hitung Lebih Kecil Dari Pada T
Tabel, Maka H, Diterima, Dan H; Ditolak. Berarti Tidak Terdapat
Pengaruh Yang Signifikan Terhadap Variabel Dependen Terhadap
Variabel Independen.**

6. Uji Simultan (Uji F)

Pengujian Ini Dilakukan Untuk Mengetahui Apakah Variabel
Independen (X;, X,,...X,) Secara Bersamaan Berpengaruh Secara
Signifikan Terhadap Variabel Dependen (Y). Analisis Uji F Dengan
Membandingkan F Hitung Dengan F Tabel. Penarikan kesimpulan
dilakukan dengan berdasarkan profitabilitas, jika tingkat signifikannya
() > 0,05 maka semua variabel independen tidak berpengaruh
signifikan terhadap perubahan variabel dependen. jika tingkat
signifikannya (o) < 0,05 maka semua variabel independen berpengaruh

terhadap perubahan nilai dependen.®

*Anwar Hidayat, Uji F dan Uji T, didapat dari www.statistikian.com: Internet (diakses
tanggal 20 Maret 2020)
* ibid



http://www.statistikian.com/

BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Deskripsi Institusi
1. Sejarah Bank Umum Syariah

Bank umum syariah adalah bank syariah yang dalam kegiatannya
memberikan jasa dalam lalu lintas pembayaran. Bentuk hukum yang
diperkenankan adalah Perseoran terbatas (PT). Koperasi, dan perusahaan
daerah (Pasal 2 PBI No. 6/24/PB1/2004) dengan modal setor sekurang-
kurangnya satu triliun rupiah (Pasal 4 PBI No. 7/35/PBI/2005). Sementara
dalam undang-undang nomor 21 tahun 2008 tentang perbankan syariah
bentuk hukum yang diperkenankan hanyalah perseroan terbatas.*®
Perkembangan bank syariah di Indonesia semakin lama semakin baik
dilihat dari lahirnya bank — bank syariah lainnya yang hingga saat ini
tercatat di OJK terdapat 14 Bank Umum Syariah yang dapat dilihat dari
tabel dibawah ini:

Tabel 4.1
Daftar Bank Umum Syariah di Indonesia Tahun 2019

No. | Nama Bank Umum Syariah
PT. Bank Aceh Syariah
PT. BPD Nusa Tenggara Barat Syariah

PT. Bank Muamalat Indonesia
PT. Bank Victoria Syariah

PT. Bank BRISyariah

PT. Bank Jabar Banten Syariah
PT. Bank BNI Syariah

PT. Bank Syariah Mandiri

PT. Bank Mega Syariah

PT. Bank Panin Dubai Syariah
PT. Bank Syariah Bukopin

©O| O Nl o O | W N
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**Khotibul Umam, Trend Pembentukan Bank Umum Syariah (Yogyakarta, BPFE, 2009)
Him. 40
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12 | PT. BCA Syariah

13 | PT. Bank Tabungan Pensiunan Nasional Syariah

14 | PT. Maybank Syariah Indonesia
Sumber : Statistik Perbankan Syariah Desember 2019

Bank Umum Syariah adalah bank syariah yang dalam kegiatannya

memberikan jasa dalam lalu lintas pembayaran.”’ Kegiatan usaha Bank

Umum Syariah meliputi:

1.

Menghimpun dana dalam bentuk simpanan berupa Giro, Tabungan
atau bentuk lainnya yang dipersamakan dengan itu berdasarkan akad
wadiah atau akad lain yang tidak bertentangan dengan prinsip syariah;
Menghimpun dana dalam bentuk Investasi berupa Deposito, Tabungan
atau bentuk lainnya yang dipersamakan dengan itu berdasarkan Akad
Mudharabah atau akad lain yang tidak bertentangan dengan prinsip
syariah;

Menyalurkan pembiayaan bagi hasil berdarsarkan akad mudharabah,
akad musyarakah atau akad lain yang tidak bertentangan dengan
prinsip Syariah;

Menyalurkan pembiayaan berdasarkan akad murabahah, akad salam,
akad istishna’, atau akad lain yang tidak bertentangan dengan prinsip
Syariah;

Menyalurkan pembiayaan berdasarkan akad gardh, atau akad lain yang
tidak bertentangan dengan prinsip Syariah;

Menyalurkan pembiayaan penyewaan barang bergerak atau tidak
bergerak kepada nasabah berdasarkan akad ljarah dan/atau sewa beli
dalam bentuk ljarah Muntahiya Bittamlik atau akad lain yang tidak
bertentangan dengan prinsip Syariah;

Melakukan pengambilalihan utang berdasarkan akad Hawalah atau
akad lain yang tidak bertentangan dengan prinsip Syariah;

Melakukan usaha kartu debit dan/atau kartu pembiayaan berdasarkan
prinsip Syariah;

20.23
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www.ojk.go.id “Tentang Syariah” diakses pada hari Selasa, 13 Oktober 2020 pada pukul
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14.

15.
16.
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Membeli, menjual atau menjamin atas risiko sendiri surat berharga
pihak ketiga yang diterbitkan atas dasar transaksi nyata berdasarkan
Prinsip Syariah, antara lain seperti akad ljarah, Musyarakah,
Mudharabah, Murabahah, Kafalah, atau Hawalah;

Membeli surat berharga berdasarkan prinsip Syariah yang diterbitkan
oleh pemerinah dan/atau Bank Indonesia;

Menerima pembayaran dari tagihan atas surat berharga dan melakukan
perhitungan dengan pihak ketiga atau antar pihak ketiga berdasarkan
prinsip Syariah;

Melakukan penitipan untuk kepentingan pihak lain berdasarkan suatu
akad yang berdasarkan prinsip Syariah;

Menyediakan tempat untuk menyimpan barang dan surat berharga
berdasarkan prinsip Syariah;

Memindahkan wuang, baik untuk kepentingan sendiri maupun
kepentingan Nasabah berdasarkan prinsip Syariah;

Melakukan fungsi sebagai Wali Amanat berdasarkan akad Wakalah;
Memberikan fasilitas Letter Of Credit atau bank garansi berdasarkan
prinsip Syariah; dan

Melakukan kegiatan lain yang lazim dilakukan di bidang perbankan
dan di bidang sosial sepanjang tidak bertentangan dengan Prinsip

Syariah dan sesuai dengan ketentuan peraturan perundang-undangan.*

Dari 14 Bank Syariah diatas tersebar 1.919 kantor, lebih rinci jumlah kantor

cabang 480 unit, jumlah kantor cabang pembantu 1.243 unit, jumlah kantor

kas 196 unit dan jumlah ATM 2.827 unit yang tersebar di seluruh Indonesia.

Salah satu produk bank syariah adalah deposito mudharabah, yang

merupakan salah satu jenis simpanan pada bank syariah yang mempengaruhi

besarnya total dana pihak ketiga bank syariah. Hal berdasarkan data statistik

perbankan syariah, deposito mudharabah memiliki angka yang lebih tinggi

penggunaannya di masyarakat dibandingkan produk lainnya yaitu giro dan

tabungan. Deposito mudharabah merupakan simpanan dana dengan akad

mudharabah yang dalam hal ini nasabah sebagai pemilik dana mempercayakan

*® UU No. 21 Tahun 2008 Tentang Perbankan Syariah, Pasal 19 ayat 1 bagian a-q
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dananya untuk dikelola secara sepenuhnya oleh bank syariah, dengan bagi
hasil sesuai nishah yang telah disepakati sejak awal. *°

B. Penyajian Data

Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data sekunder yang
diperoleh dari metode studi kepustakaan. Studi kepustakaan dengan
mengumpulkan data melalui penelurusan dokumen laporan keuangan bulanan
BUS yang telah dipublikasikan di web resmi OJK dalam statistik perbankan
syariah dari januari 2015- desember 2019.

Adapun data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data nominal
dalam mata uang rupiah total pembiayaan murabahah, inflasi, dan deposito
mudharabah.

1. Pembiayaan Murabahah (X;)

Akad murabahah adalah salah satu produk pembiayaan berbasis jual
beli (ba’i). akad murabahah merupakan produk yang paling banyak
digunakan oleh Lembaga keuangan Syariah untuk membiayai pembelian

barang-barang yang dibutuhkan oleh konsumen.

Tabel 4.2
Pembiayaan Murabahah (Dalam Miliyar Rupiah)

Bulan Tahun

2015 2016 2017 2018 2019
Januari 90.521 93.561 138.498 149.299 117.648
Februari 90.507 92.815 139.075 150.414 117.574
Maret 91.367 92.630 140.611 149.339 118.424
April 91.074 93.017 141.274 150.414 118.820
Mei 91.532 93.982 142.988 151.987 119.662
Juni 92.223 95.341 145.004 150.666 120.066
Juli 91.378 95.114 143.036 151.555 120.146
Agustus 91.371 95.084 144.329 150.772 120.919
September 92.146 107.839 146.344 154.756 122.070

*siti Nurulhidayat, Analisis Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Jumlah Deposito
Mudharabah Pada Bank Syariah Mandiri, (Universitas Lampung, Skripsi, 2014) HIm. 8
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Oktober 91.992 108.194 | 148.140 154.756 121.723
November 92.289 109.158 | 148.636 154.893 121.777
Desember 93.642 110.063 | 150.312 154.893 122.725

Sumber : Data Diolah Dari Spss Bulanan Bus 2015-2019

Dari tabel diatas diketahui pada tahun 2015 pembiayaan murabahah
terendah sebesar 90.507 miliyar rupiah pada bulan februari dan tertinggi
sebesar 93.642 miliyar rupiah pada bulan desember. Pada tahun 2016
pembiayaan murabahah terendah sebesar 92.630 miliyar rupiah pada bulan
maret, dan tertinggi sebesar 110.063 miliyar rupiah pada bulan desember.
Pada tahun 2017 pembiayaan murabahah terendah sebesar 138.498 miliyar
rupiah pada bulan januari dan tertinggi sebesar 150.312 miliyar rupiah pada
bulan desember. Pada tahun 2018 pembiayaan murabahah terendah sebesar
149.299 miliyar rupiah pada bulan januari dan tertinggi sebesar 154.893
miliyar rupiah pada bulan desember. Pada tahun 2019 pembiayaan murabahah
terendah sebesar 117.574 miliyar rupiah pada bulan februari dan tertinggi
sebesar 122.725 miliyar rupiah pada bulan desember.
2. Inflasi (X,)

Inflasi merupakan suatu proses meningkatnya harga-harga secara
umum dan terus menerus, kenaikan harga dari satu atau dua barang saja tidak
dapat disebut inflasi kecuali kenaikan itu meluas pada barang lainnya. Inflasi
berkaitan dengan mekanisme pasar yang dapat disebabkan oleh berbagai
factor, antara lain konsumsi masyarakat yang meningkat, berlebihnya
likuiditas di pasar yang memicu konsumsi atau bahkan spekulasi, sampai

termasuk juga akibat ketidaklancaran distribusi barang.
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Tabel 4.3
Inflasi (dalam persen %)

Bulan Tahun
2015 2016 2017 2018 2019
Januari 6.96 4.14 3.49 3.25 2.82
Februari 6.29 4.42 3.83 3.18 2.57
Maret 6.38 4.45 3.61 3.40 2.48
April 6.79 3.60 4.17 341 2.83
Mei 7.15 3.33 4.33 3.23 3.32
Juni 7.26 3.45 4.37 3.12 3.28
Juli 7.26 3.21 3.88 3.18 3.32
Agustus 7.18 2.79 3.82 3.20 3.49
September 6.83 3.07 3.72 2.88 3.39
Oktober 6.25 3.31 3.58 3.16 3.13
November 4.89 3.58 3.30 3.23 3.00
Desember 3.35 3.02 3.61 3.13 3.00

Sumber : Data Diolah Dari Spss Bulanan Bus 2015-2019
Dari table diatas diketahui pada tahun 2015 inflasi terendah sebesar

3.35% pada bulan desember dan tertinggi 7.26% pada bulan juni dan juli.

Pada tahun 2016 inflasi terendah sebesar 2.79% pada bulan agustus, dan

tertinggi sebesar 4.45% pada bulan maret. Pada tahun 2017 inflasi terendah

sebesar 3.30% pada bulan November dan tertinggi sebesar 4.37% pada bulan

juni. Pada tahun 2018 inflasi terendah sebesar 2.88% pada bulan September

dan tertinggi sebesar 3.41% pada bulan April. Pada tahun 2019 inflasi

terendah sebesar 2.48% pada bulan maret dan tertingi 3.49 pada bulan

agustus.

3. Deposito mudharabah ()

Deposito mudharabah adalah simpanan berupa investasi tidak

terikat pihak ketiga pada bank yang penarikannya hanya dapat dilakukan

pada waktu tertentu berdasarkan perjanjian antara nasabah pemilik dana

dengan bank.
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Table 4.4
Deposito Mudharabah (dalam miliyar rupiah)
Bulan Tahun

2015 2016 2017 2018 2019
Januari 7.99 1.238 3.274 2.965 6.33
Februari 7.98 1.008 3.131 3.004 4.88
Maret 8.84 1.006 3.247 2.718 3.43
April 8.41 1.005 2.862 2.656 3.43
Mei 7.99 8.01 3.339 2.827 3.68
Juni 9.49 1.061 4.301 2.667 3.03
Juli 8.98 6.61 3.188 2.556 2.63
Agustus 9.83 5.95 2.733 1.957 2.63
September 9.14 7.71 2.565 2.056 2.73
Oktober 9.14 1.153 3.335 1.998 2.93
November 8.89 1.253 3.169 2.242 2.96
Desember 1.104 9.78 4.784 3.062 4.23

Sumber : Data Diolah Dari Spss Bulanan Bus 2015-2019

Dari tabel diatas diketahui pada tahun 2015 deposito mudharabah
terendah sebesar 7.98 milliyar rupiah pada bulan februari dan tertinggi
sebesar 1.104 miliyar rupiah pada bulan desember. Pada tahun 2016 deposito
mudharabah terendah sebesar 5.95 miliyar rupiah pada bulan agustus dan
tertinggi sebesar 1.253 miliyar rupiah pada bulan November. Pada tahun
2017 deposito mudharabah terendah sebesar 2.565 miliyar rupiah pada bulan
September dan tertinggi sebesar 4.784 miliyar rupiah pada bulan desember.
Pada tahun 2018 deposito mudharabah terendah sebesar 1.957 miliyar rupiah
pada bulan agustus dan tertinggi sebesar 3.062 miliyar rupiah pada bulan
desember. Pada tahun 2019 deposito mudharabah terendah sebesar 2.63
miliyar rupiah pada bulan juli dan agustus dan tertinggi sebesar 6.33 miliyar

rupiah pada bulan januari.
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4. Statistik Deskriptif

Statistik deskriptif memberikan gambaran atau deskripsi suatu data
yang dilihat dari nilai rata-rata, standar deviasi, maksimum dan minimum
pada masing-masing variabel penelitian. Analisis ini merupakan ukuran
untuk melihat apakah variabel terdistribusi secara normal atau tidak. Nilai
standar deviasi menjelaskan seberapa besar keragaman sampel. Variabel
yang digunakan dalam penelitian ini adalah variabel dependen dan variabel
independen. Varibel dependen dalam penelitian ini adalah deposito
mudharabah. Variabel indenpenden adalah murabahah dan inflasi.
Berdasarkan populasi yang digunakan dalam penelitian ini yaiitu bank
umum syariah yang terdaftar di bank indonesia dan otoritas jasa keuangan
pada periode 2015-2019.

Tabel 4.5
Descriptive Statistics

Descriptive Statistics

N Minimum | Maximum Mean Std. Deviation
pembiayaan
60 263 4784 1620.45 1185.818
murabahah
Inflasi 60 90507 154893 | 121348.47 24339.054
deposito mudharabah 60 248 726 398.98 137.212
Valid N (listwise) 60

Sumber : data diolah oleh SPSS 22 (2020)

Hasil analisis statistik deskriptif pada tabel 4.5 sebagai berikut.

1) pembiayaan murabahah pada tahun 2015 — 2019 dengan sampel penelitian
sebanyak 60 sampel. Nilai minum sebesar 2.63 miliyar rupiah, nilai

maximumny 4.784 miliyar rupiah, rata-ratanya 1620.45 dan std. deviation

1185.818.
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2) Inflasi pada tahun 2015 -2019 dengan sampel penelitian sebanyak 60
sampel. Nilai minimum sebesar 90.507, nilai maximum sebesar 154893, nilai
rata-rata 121348.47 dan std. deviation 24339.054.

3) Deposito mudharabah pada tahun 2015-2019 dengan sampel sebanyak 60
sampel. Nilai minimum 2.48 miliyar rupiah, nilai maximum7.26 miliyar
rupiah, nilai rata-rata 398.98 dan std. deviation 137.212.

C. Analisis Data
1. Uji Asumsi Klasik
a. Uji Normalitas
Uji normalitas dilakukan untuk melihat apakah variabel bebas

(murabahah dan inflasi) dan variabel terikat (deposito mudharabah)
berdistribusi normal. Uji Normalitas bertujuan untuk mengetahui apakah
distribusi sebuah data mengikuti atau mendekati normal. Dalam
penelitian ini menggunakan uji normalitas dengan uji Kolmogorov-
Smirnov dan Uji grafik P-P Plots.

1) Uji Kolmogorov-Smirnov

Berdasarkan hasil uji statistik Kolmogorov-Smirnov diperoleh hasil
berikut ini.

Table 4.6
Hasil Kolmogorov-smirnov

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Unstandardiz
ed Residual
N 60
Mean OE-7
Normal Parameters®” Std. 101.5099735
Deviation 7
Absolute .100
Most Extreme
) Positive .100
Differences .
Negative -.064
Kolmogorov-Smirnov Z 776
Asymp. Sig. (2-tailed) .583

a. Test distribution is Normal.

b. Calculated from data.

Sumber : data diolah oleh SPSS 22 (2020)
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Dasar pengambilan keputusan dengan berpedoman:\
a) Nilai Sig. atau probabilitasnya < 0,05 maka distribusi data adalah tidak

normal.

b) Nilai Sig. atau probabilitasnya > 0,05 maka distribusi data adalah normal.

Pada table 4.5 diketahui uji Kolmogorov-smirnov nilai asymp. Sig (2-
tailed) adalah 0.583 lebih besar dari 0.05 dapat disimpulkan bahwa data
berdistribusi normal.

2) Uji Normal P-P Plot Of Regression Standardized Residual
Berdasarkan hasil uji statistik P-P Plot Of Regression Standardized
Residual diperoleh hasil berikut ini.

Gambar 4.1
Hasil Uji Normal P-P Plot Of Regression Standardized Residual

Normal P-P Plot of Regression Standardized Residual

Dependent Variable: deposito mudharabah
] D=y B
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Sumber : data diolah oleh SPSS 22 (2020)
Berdasarkan gambar di atas, titik-titik mengikuti atau merapat ke

garis diagonal maka data dalam penelitian ini normal atau berdistribusi
normal.

b. Uji Multikolinearitas
Uji multikolinearitas digunakan untuk mendeteksi adanya
korelasi atau hubungan yang kuat antara dua variabel yaitu variabel

dependen dan independen. Multikolinearitas pada data tidak terjadi

ketika nilai tolerance > 0.1 dan nilai VIF < 10.
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Tabel 4.7
Hasil Uji Multikolinearitas

Coefficients?

Model Unstandardized Standardiz t Sig. Collinearity
Coefficients ed Statistics
Coefficient
S
B Std. Error Beta Tolerance | VIF
(Constant) 964.136 83.385 11.563 .000
pembiayaan 2.26
.067 .017 581 3.940 .000 441
murabahah 6
2.26
Inflasi -.006 .001 -.985| -6.681 .000 441 5

a. Dependent Variable: deposito mudharabah

Sumber : data diolah oleh SPSS 22 (2020)

Berdasarkan tabel di atas pada variabel pembiayaan murabahah dan
inflasi nilai tolerance sebesar sebesar 0.441, menunjukkan bahwa nilai
tolerance > 0.1 dan nilai VIF 2.266 menunjukkan nilai VIF < 10. Dapat
disimpulkan bahwa model regresi dinyatakan bebas dari multikolinearitas.

c. Uji Heteroskedasitas

Uji heteroskedasitas dilakukan untuk mengetahui apakah dalam
model regresi terjadi ketidaksamaan varians dari residual satu pengamatan
ke pengamatan lain. Model regresi yang baik adalah tidak terjadi
heteroskedasitas. Dasar analisis yaitu sebagai berikut :

1) Jika ada pola tertentu, seperti titik membentuk suatu pola yang teratur
maka telah terjadi heteroskedasitas.

2) Jika ada pola yang jelas serta titik-titik menyebar tidak teratur, maka
tidak terjadi heteroskedasitas.

Dibawah ini merupakan gambar hasil uji heteroskedasitas dengan

menggunakan metode scatterplot sebagai berikut:



Regression Studentized Residual

Gambar 4.2
Hasil Uji Scatterplot

Scatterplot

Dependent Variable: deposito mudharabah
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Pada gambar di atas Dapat dilihat bahwa titik pada scatterplot

menyebar secara merata atau tidak membentuk pola tertentu yang jelas,

sehingga dapat simpulkan bahwa tidak terjadi masalah heteroskedatisitas.

d. Uji Autokorelasi
Uji autokorelasi beertujuan untuk menguji apakah dalam satu
variable terdapat nilai yang berkorelasi satu dengan yang lainnya. Metode
pengujian digunakan uji durbin Watson, hasilnya adalah sebagai berikut :
Table 4.8
Hasil Uji Autokorelasi
Model Summaryb
Model R R Square Adjusted R Std. Error of the Durbin-Watson
Square Estimate
1 673° 453 433 103.275 220

Berdasarkan kriteria pengambilan keputusan :

Sumber : data diolah oleh SPSS 22 (2020)

1) Angka dW dibawah -2 berarti ada autokorelasi positif

2) Angka dW dibawah -2 sampai +2 berarti tidak ada autokorelasi
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3) Angka Dw diatas +2 berarti ada autokorelasi negative

Angka Dw pada penelitian ini 0.220 menunjukkan berada diantara -2 sampai
+2, maka dapat disimpulkan bawah tidak terjadi gejala autokorelasi dalam
penelitian ini.

2. Regresi Linear Berganda

Table 4.9
Hasil Uji Regresi Linear Berganda
Model Unstandardized Standardiz
Coefficients ed
Coefficient
S
B Std. Error Beta
(Constant) 964.136 83.385
pembiayaan
1 .067 .017 .581
murabahah
Inflasi -.006 .001 -.985

Sumber : data diolah oleh SPSS 22 (2020)
Dari Tabel 4.13 dapat diketahui nilai-nilai sebagai beriut:

Constant o =964.136
Pembiayaan murabahah =0.067
Inflasi =-0.006

Dari hasil tersebut, maka model persamaan regresinya adalah sebagai
berikut:

Deposito mudharabah = 964.136 + 0.067 pembiayaan murabahah — 0.006
inflasi
Persamaan regresi diatas dapat dijelaskan sebagai berikut:
a. Nilai konstanta (o) sebesar 964.136 menunjukkan bahwa jika
pembiayaan murabhah dan inflasi nilainya 0, maka Pembiayaan
nilainya sebesar 964.136
b. Nilai koefisien regresi variabel pembiayaan murabahah sebesar 0.067

bernilai positif menunjukkan bahwa setiap kenaikan 1% maka akan
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diikuti kenaikan Pembiayaan sebesar 0.067% dengan asumsi variabel
bebas lainnya dianggap bernilai tetap.

c. Nilai koefisien regresi variabel inflasi sebesar -0.006 bernilai negatif
menunjukkan bahwa setiap kenaikan 1% maka akan menurunkan
Pembiayaan sebesar -0.006% dengan asumsi variabel bebas lainnya
dianggap bernilai tetap.

3. Hipotetis

a. Uji secara parsial (Uji t)

Uji t digunakan untuk menguji apakah secara parsial variabel
murabahah dan inflasi memberikan pengaruh yang signifikan terhadap
deposito mudharabah. Untuk mengetahuinya dilakukan uji t dengan
membandingkan nilai t hitung dengan t tabel dan signifikansi level.
Deposito mudharabah dengan melihat nilai thiwung dan tape serta nilai
Sig. yang apabila < 0,05 dapat disimpulkan H, diterima dan H, ditolak.
Rumus degree of freedom df : a, (n-K)

Tabel 4.10
Hasil Uji Parsial (Uji T)

Coefficients®

Model Unstandardized Standardiz t Sig. Collinearity

Coefficients ed Statistics

Coefficient
S
B Std. Error Beta Tolerance | VIF

(Constant) 964.136 83.385 11.563 .000
pembiayaan 2.26

.067 .017 581 3.940 .000 441
murabahah 6

) 2.26

Inflasi -.006 .001 -.985| -6.681 .000 441 5

a. Dependent Variable: deposito mudharabah

Berdasarkan hasil perhitungan pada table 4.9 dengan taraf signifikan 0,05 dengan
Df 2 =(n—-k) =60 -3 =57. Maka nilai Tiye Sebesar = 2.393

1) Pengaruh murabahah terhadap deposito mudharabah
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Pada tabel diatas menunjukkan bahwa variabel pembiayaan
murabahah (X;) sebesar 3.940 > Tie 2.393 dengan nilai signifikan 0.000 <
0.05. Hal ini menunjukkan bahwa pembiayaan murabahah berpengaruh
signifikan terhadap deposito mudharabah. Maka disimpulkan bahwa Hgy;
diterima yang artinya variabel murabahah berpengaruh positif secara
parsial terhadap deposito mudharabah.

2) Pengaruh inflasi terhadap deposito mudharabah

Pada tabel diatas menunjukkan bahwa variabel murabahah (X3)
sebesar -6.681< Tpe 2.393 dengan nilai signifikan 0.000 < 0.05. memiliki
hasil yang signifikan. Maka dapat disimpulkan bahwa H,, diterima yang
artinya variabel inflasi berpengaruh negatif secara parsial terhadap deposito
mudharabah..

b. Uji Simultan F

Uji F dilakukan untuk menguji besarnya pengaruh variabel bebas
(pembiayaan murabahah dan inflasi) secara bersama-sama terhadap variabel
terikat  (deposito  mudharabah).  Pembuktian  dilakukan  dengan
membandingkan niali Frane dengan Friwung Yang terdapat pada tabel hasil uji.

Rumus mencari Fpe adalah:

df 1 = (k-1)
df 2 = (n-k)
Ket:

k = jumlah variabel (bebas dan terikat)

n = jumlah sampel regresi

Dasar pengambilan keputusan:

Jika nilai Fhitung > Franel , maka H, ditolak dan H, diterima
Jika nilai Fhitung< Frabel , maka H, diterima dan H, ditolak

Berikut ini tabel hasil uji F:

*% Riyan Pradesyah, Op., Cit. h. 107
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Tabel 4.11
Hasil Uji Simultan F
ANOVA?
Model Sum of df Mean F Sig.
Squares Square
Regression 502840.774 2| 251420.387 23.573 .000°
1 Residual 607952.209 57 10665.828
Total 1110792.983 59

a. Dependent Variable: deposito mudharabah

b. Predictors: (Constant), inflasi, pembiayaan murabahah

Sumber : data diolah oleh SPSS 22 (2020)

Berdasarkan hasil perhitungan pada table 4.10 dengan taraf signifikan 0,05

dengan
Df

1=(k-1)=(3-1)
Df = 2.

Df 2 = (n — k) = (60 -3)

Df = 57.

Maka nilai Fipe Sebesar = 3.16

Dasar pengambilan keputusan:

1)

2)

Jika nilai sig < 0,05 atau Fnitung > Franer maka terdapat pengaruh
variabel X; dan X; berpengaruh simultan tergadap Y
Jikai nilai sig > 0,05 atau Fiwng > Franer maka terdapat pengaruh
variabel X; dan X; berpengaruh simultan tergadap Y

Berdasarkan data tabel anova di atas dapat dipahami bahwa
terdapat pengaruh pembiayaan murabahah dan inflasi terhadap
peningkata deposito mudharabah, dengan diperoleh nilai Fhitung
sebesar 23.573 sedangkan nilai Fepe 3.16 (data frape terlampir) atau
dengan nilai signifikan Fhiwng 0.000< 0.05 dengan demikian dapat
disimpulkan bahwa variabel pembiayaan murabahah dan inflasi
berpengaruh secara silmutan terhadap peningkatan deposito

mudharabah.



c. Uji Koefisien Determinasi

Uji koefisien determinasi dilakukan untuk mengetahui besaran nilai
coeficientyang menunjukkan besarnya variasi variabel dependen yang
dapat dijelaskan oleh variabel independennya. Dengan kata lain, koefisien
determinasi ini digunakan untuk mengukur seberapa jauh variabel bebas
yang digunakan dalam penelitian

terikatnya.* Nilai koefisien determinasi ditentukan dengan nilai R square

ini

sebagaimana dapat dilihat pada tabel di bawabh ini :

Tabel 4.12

Model Summary”

Hasil Uji Koefisien Determinasi

dalam menerangkanvariabel

Model R R Square | Adjusted R Std. Error of Durbin-
Square the Estimate Watson
1 673% .453 .433 103.275 .220

a. Predictors: (Constant), inflasi, pembiayaan murabahah

b. Dependent Variable: deposito mudharabah

Sumber : data diolah oleh SPSS 22 (2020)

Berdasrakan data uji koefisien determinasi di atas dapat dijelaskan sebagai

berikut :

D= r’x 100%
= (0,673) x 100%
= 0,453 x 100%

=453 %

Keterangan:

D = Determinasi

R? = Nilai Korelasi Berganda

Berdasarkan hasil
summarydi atas dapat diketahui bahwa koefisien determinasi (R square) yang
diperoleh dalam penelitian ini sebesar 0,453. Hal ini memiliki arti bahwa 45,3%
variabel murabahah dan inflasi terhadap peningkatan deposito mudharabah.

Sedangkan sisanya sebesar 54,7% dapat dijelaskan oleh variabel bebas

pengujian regresi

koefisien determinasi

lainnya(faktor lainnya) yang tidak diikutsertakan dalam penelitian ini.

YW, Gulo. “Metodologi Penelitian”. (Jakarta: Grasindo, 2006). h. 89
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Interprestasi Hasil Analisis Data

Analisis hasil temuan penelitian ini adalah analisis terhadap

kesesuaian teori, pendapat, maupun penelitian terdahulu yang telah di

kemukakan hasil penelitian sebelumnya serta pola perilaku yang harus

dilakukan untuk mengatasi hal tersebut. Berikut ini ada 3 bagian utama

yang harus akan di bahas dalam analisis hasil temuan penelitian ini, yaitu

sebagai berikut :

1)

2)

3)

Pengaruh Pembiayaan Murabahah Terhadap Peningkatan Deposito
Mudharabah

Pada tabel di atas menunjukkan nilai t hitung pembiayaan
murabahah sebesar 3.940> t tabel yaitu 2.393 dengan nilai signifikan
0.000 < 0.05. hasil penelitian pengaruh signifikan variabel murabahah
terhadap peningkatan deposito.

Pengaruh Inflasi Terhadap Peningkatan Deposito Mudharabah

Pada tabel di atas menunjukkan nilai t hitung inflasi sebesar -
6.681> t tabel yaitu 2.393 dengan nilai signifikan 0.005 > 0.05.hasil
penelitian tidak pengaruh signifikan variabel inflasi terhadap
peningkatan deposito.

Uji F (Simultan)

F hitung sebesar 23.573> F tabel 3.16, dengan tingkat signifikan
0.000< 0.05. maka dapat disimpulkan bahwa variabel pembiayaan
murabahah (X 1) dan inflasi(X;)berpengaruh secara simultan
terhadap variabel peningkatan deposito mudharabah (Y) di perbankan

syariah indonesia.



BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan tentang pengaruh
pembiayaan murabahah, inflasi terhadap deposito mudharabah dapat
disimpulkan sebagai berikut:

1. Berdasarkan hasil uji t (uji parsal) dapat disimpulkan bahwa variabel
pembiayaan murabahah berpengaruh positif signifikan terhadap
peningkatan deposito mudharabah, dengan nilai signifikan dibawah
nilai 0.05.

2. Berdasarkan hasil uji t (uji persal) dapat disimpulkan inflasi
berpengaruh signifikan terhadap peningkatan deposito mudharabah,
dengan nilai signifikan dibawah nilai 0.05.

3. Berdasarkan hasil uji secara simultan ( uji f) dapat disimpulkan bahwa
pembiayaan murabahah dan inflasi berpengaruh signifikan terhadap
peningkatan jumlah deposito mudharabah. Berdasarkan hasil pengujian
regresi koefisien determinasi model summarydi atas dapat diketahui
bahwa koefisien determinasi (R square) yang diperoleh dalam penelitian
ini sebesar 0,453. Hal ini memiliki arti bahwa 45,3% variabel murabahah
dan inflasi terhadap peningkatan deposito mudharabah. Sedangkan
sisanya sebesar 54,7% dapat dijelaskan oleh variabel bebas
lainnya(faktor lainnya) yang tidak diikutsertakan dalam penelitian ini

B. Saran

Berdasarkan kesimpulan yang telah dikemukakan dalam penelitian
ini, variabel x1 (pembiayaan murabahah) dan x2 (inflasi) berpengaruh
signifikan terhadap peningkatan jumlah deposito mudharah di bank syariah
indonesia. dapat diberikan saran sebagai berikut :

1. Diharapkan kepada pimpinan dan pihak terkait pada Bank Syariah di

indonesia  lebih  memperhatikan serta dapat terus mampu

53
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2. mengembangkan dan meningkatkan jumlah deposito mudharabah di
bank syariah seluruh indonesia.

3. Bagi peneliti selanjutnya, yang berkeinginan untuk melakukan penelitian
yang sama, hendaknya dapat menambahkan variabel bebas terkait dengan
produk bank syariah, sehingga diperoleh temuan yang lebih baik dalam
menjelaskan faktor yang dinilai dapat meningkatkan jumlah deposito

mudharabah di bank syariah indonesia.
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Pembiayaan Murabahah (Dalam Miliyar Rupiah)

Bulan Tahun
2015 2016 2017 2018 2019

Januari 90.521 93.561 138.498 149.299 117.648
Februari 90.507 92.815 139.075 150.414 117.574
Maret 91.367 92.630 140.611 149.339 118.424
April 91.074 93.017 141.274 150.414 118.820
Mei 91.532 93.982 142.988 151.987 119.662
Juni 92.223 95.341 145.004 150.666 120.066
Juli 91.378 95.114 143.036 151.555 120.146
Agustus 91.371 95.084 144.329 150.772 120.919
September 92.146 107.839 146.344 154.756 122.070
Oktober 91.992 108.194 148.140 154.756 121.723
November 92.289 109.158 148.636 154.893 121.777
Desember 93.642 110.063 150.312 154.893 122.725

Inflasi (dalam persen %)

Bulan Tahun
2015 2016 2017 2018 2019
Januari 6.96 4.14 3.49 3.25 2.82
Februari 6.29 4.42 3.83 3.18 2.57
Maret 6.38 4.45 3.61 3.40 2.48
April 6.79 3.60 4.17 341 2.83
Mei 7.15 3.33 4.33 3.23 3.32
Juni 7.26 3.45 4.37 3.12 3.28
Juli 7.26 3.21 3.88 3.18 3.32
Agustus 7.18 2.79 3.82 3.20 3.49
September 6.83 3.07 3.72 2.88 3.39
Oktober 6.25 3.31 3.58 3.16 3.13
November 4.89 3.58 3.30 3.23 3.00
Desember 3.35 3.02 3.61 3.13 3.00




Deposito Mudharabah (dalam miliyar rupiah)

Bulan Tahun
2015 2016 2017 2018 2019
Januari 7.99 1.238 3.274 2.965 6.33
Februari 7.98 1.008 3.131 3.004 4.88
Maret 8.84 1.006 3.247 2.718 3.43
April 8.41 1.005 2.862 2.656 3.43
Mei 7.99 8.01 3.339 2.827 3.68
Juni 9.49 1.061 4.301 2.667 3.03
Juli 8.98 6.61 3.188 2.556 2.63
Agustus 9.83 5.95 2.733 1.957 2.63
September 9.14 7.71 2.565 2.056 2.73
Oktober 9.14 1.153 3.335 1.998 2.93
November 8.89 1.253 3.169 2.242 2.96
Desember 1.104 9.78 4.784 3.062 4.23

Hasil Kolmogorov-smirnov

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Unstandardiz
ed Residual
N 60
Mean OE-7
Normal Parameters®” Std. 101.5099735
Deviation 7
Absolute .100
Most Extreme
) Positive .100
Differences )
Negative -.064
Kolmogorov-Smirnov Z 776
Asymp. Sig. (2-tailed) .583




Normal P-P Plot of Regression Standardized Residual

Expected Cum Prob
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Dopondﬁonﬁt Variable: deposito mudharabah

08 1.0
Observed Cum Prob
Hasil Uji Multikolinearitas
Coefficients?®
Model Unstandardized Standardiz t Sig. Collinearity
Coefficients ed Statistics
Coefficient
S
B Std. Error Beta Tolerance | VIF
(Constant) 964.136 83.385 11.563 .000
pembiayaan 2.26
.067 .017 581 3.940 .000 441
murabahah 6
2.26
Inflasi -.006 .001 -.985| -6.681 .000 441 5

Hasil Uji Scatterplot




Scatterplot

Dependent Variable: deposito mudharabah
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Regression Standardized Predicted Value
Hasil Uji Autokorelasi
Model Summaryb
Model R R Square Adjusted R Std. Error of the Durbin-Watson
Square Estimate
1 .673° .453 .433 103.275 .220
Hasil Uji Regresi Linear Berganda
Model Unstandardized Standardiz
Coefficients ed
Coefficient
S
B Std. Error Beta
(Constant) 964.136 83.385
pembiayaan
1 .067 .017 .581
murabahah
Inflasi -.006 .001 -.985




Hasil Uji Parsial (Uji T)

Coefficients?

Model Unstandardized Standardiz t Sig. Collinearity
Coefficients ed Statistics
Coefficient
S
B Std. Error Beta Tolerance | VIF
(Constant) 964.136 83.385 11.563 .000
pembiayaan 2.26
murabahah .067 .017 581 3.940 .000 441 5
Inflasi -.006 .001 -.985| -6.681 .000 441 2'22
Hasil Uji Simultan F
ANOVA?*
Model Sum of Df Mean F Sig.
Squares Square
Regression 502840.774 2| 251420.387 23.573 .000°
1 Residual 607952.209 57 10665.828
Total 1110792.983 59
Hasil Uji Koefisien Determinasi
Model Summaryb
Model R R Square | Adjusted R Std. Error of Durbin-
Square the Estimate Watson
1 .673° .453 .433 103.275 .220




Presentasi T Tabel

Pr 0.25 0.10 0.05 0.025 0.01 0.005 0.001
df 0.50 0.20 0.10 0.050 0.02 0.010 0.002
1 1.00000 3.07768 6.31375 | 12.70620 | 31.82052 | 63.65674 |318.30884
2 0.81650 1.88562 2.91999 | 4.30265 | 6.96456 0.92484 | 22.32712
3 0.76489 1.63774 2.35336 | 3.18245 | 4.54070 5.840901 | 10.21453
4 0.74070 1.53321 2.13185 277645 | 3.74695 | 4.60409 7.17318
5 0.72669 1.47588 2.01505 257058 | 3.36493 | 4.03214 5.89343
6 0.71756 1.43976 1.94318 244691 | 3.14267 3.70743 5.20763
7 0.71114 1.41492 1.89458 2.36462 | 2.99795 3.49948 4.78529
8 0.70639 1.39682 1.85955 2.30600 | 2.89646 3.35539 4.50079
9 0.70272 1.38303 1.83311 2.26216 | 2.82144 3.24984 4.29681
10 0.69981 1.37218 1.81246 2.22814 | 2.76377 3.16927 4.14370
1 0.69745 1.36343 1.79588 2.20099 | 2.71808 3.10581 4.02470
12 0.69548 1.35622 1.78229 2.17881 | 2.68100 3.05454 3.92963
13 0.69383 1.35017 1.77093 2.16037 | 2.65031 3.01228 3.85198
14 0.69242 1.34503 1.76131 2.14479 | 2.62449 2.97684 3.78739
15 0.69120 1.34061 1.75305 2.13145 | 2.60248 2.94671 3.73283
16 0.69013 1.33676 1.74588 2.11991 | 2.58349 2.92078 3.68615
17 0.68920 1.33338 1.73961 2.10082 | 2.56693 2.89823 3.64577
18 0.68836 1.33039 1.73406 210092 | 2.55238 2.87844 3.61048
19 0.68762 1.32773 1.72913 2.09302 | 2.53948 2.86093 3.57940
20 0.68695 1.32534 1.72472 2.08596 | 2.52798 2.84534 3.55181
21 0.68635 1.32319 1.72074 | 2.07961 | 2.51765 2.83136 3.52715
22 0.68581 1.32124 1.71714 | 2.07387 | 2.50832 2.81876 3.50499
23 0.68531 1.31946 1.71387 2.06866 | 2.49987 2.80734 3.48496
24 0.68485 1.31784 1.71088 2.06390 | 2.49216 2.79694 3.46678
25 0.68443 1.31635 1.70814 | 2.05954 | 2.48511 2.78744 3.45019
26 0.68404 1.31497 1.70562 2.05553 | 2.47863 2.77871 3.43500
27 0.68368 1.31370 1.70329 2.05183 | 2.47266 2.77068 3.42103
28 0.68335 1.31253 1.70113 2.04841 | 2.46714 2.76326 3.40816
29 0.68304 1.31143 1.69913 2.04523 | 2.46202 2.75639 3.39624
30 0.68276 1.31042 1.69726 2.04227 | 2.45726 2.75000 3.38518
31 0.68249 1.30946 1.69552 2.03951 | 2.45282 2.74404 3.37490
32 0.68223 1.30857 1.69389 2.03693 | 2.44868 2.73848 3.36531
33 0.68200 1.30774 1.69236 2.03452 | 2.44479 2.73328 3.35634
34 0.68177 1.30695 1.69092 2.03224 | 2.44115 2.72839 3.34793
35 0.68156 1.30621 1.68957 2.03011 | 2.43772 2.72381 3.34005
36 0.68137 1.30551 1.68830 | 2.02809 | 2.43449 2.71948 3.33262
37 0.68118 1.30485 1.68709 2.02619 | 2.43145 2.71541 3.32563
38 0.68100 1.30423 1.68595 2.02439 | 2.42857 2.71156 3.31903
39 0.68083 1.30364 1.68488 2.02269 | 2.42584 2.70791 3.31279
40 0.68067 1.30308 1.68385 2.02108 | 2.42326 2.70446 3.30688
Pr 0.25 0.10 0.05 0.025 0.01 0.005 0.001
df 0.50 0.20 0.10 0.050 0.02 0.010 0.002
41 0.68052 1.30254 1.68288 2.01954 2.42080 2.70118 3.30127
42 0.68038 1.30204 1.68195 2.01808 2.41847 2.69807 3.29505




43 0.68024 1.30155 1.68107 2.01669 2.41625 2.69510 3.29089

44 0.68011 1.30109 1.68023 2.01537 2.41413 2.69228 3.28607

45 0.67998 1.30065 1.67943 2.01410 241212 2.68959 3.28148

46 0.67986 1.30023 1.67866 2.01290 2.41019 2.68701 3.27710

47 0.67975 1.29982 1.67793 2.01174 2.40835 2.68456 3.27291

48 0.67964 1.29944 1.67722 2.01063 2.40658 2.68220 3.26891

49 0.67953 1.29907 1.67655 2.00958 2.40489 2.67995 3.26508

50 0.67943 1.29871 1.67591 2.00856 2.40327 2.67779 3.26141

51 0.67933 1.29837 1.67528 2.00758 2.40172 2.67572 3.25789

52 0.67924 1.29805 1.67469 2.00665 2.40022 2.67373 3.25451

53 0.67915 1.29773 1.67412 2.00575 2.39879 2.67182 3.25127

54 0.67906 1.29743 1.67356 2.00488 2.39741 2.66998 3.24815

55 0.67898 1.29713 1.67303 2.00404 2.39608 2.66822 3.24515

56 0.67890 1.29685 1.67252 2.00324 2.39480 2.66651 3.24226

57 0.67882 1.29658 1.67203 2.00247 2.39357 2.66487 3.23948

58 0.67874 1.29632 1.67155 2.00172 2.39238 2.66329 3.23680

59 0.67867 1.29607 1.67109 2.00100 2.39123 2.66176 3.23421

60 0.67860 1.29582 1.67065 2.00030 2.39012 2.66028 3.23171

61 0.67853 1.29558 1.67022 1.99962 2.38905 2.65886 3.22930

62 0.67847 1.29536 1.66980 1.99897 2.38801 2.65748 3.22696

63 0.67840 1.29513 1.66940 1.99834 2.38701 2.65615 3.22471

64 0.67834 1.29492 1.66901 1.99773 2.38604 2.65485 3.22253

65 0.67828 1.29471 1.66864 1.99714 2.38510 2.65360 3.22041

66 0.67823 1.29451 1.66827 1.99656 2.38419 2.65239 3.21837

67 0.67817 1.29432 1.66792 1.99601 2.38330 2.65122 3.21639

68 0.67811 1.29413 1.66757 1.99547 2.38245 2.65008 3.21446

69 0.67806 1.29394 1.66724 1.99495 2.38161 2.64898 3.21260

70 0.67801 1.29376 1.66691 1.99444 2.38081 2.64790 3.21079

71 0.67796 1.29359 1.66660 1.99394 2.38002 2.64686 3.20903

72 0.67791 1.29342 1.66629 1.99346 2.37926 2.64585 3.20733

73 0.67787 1.29326 1.66600 1.99300 2.37852 2.64487 3.20567

74 0.67782 1.29310 1.66571 1.99254 2.37780 2.64391 3.20406

75 0.67778 1.29294 1.66543 1.99210 2.37710 2.64298 3.20249

76 0.67773 1.29279 1.66515 1.99167 2.37642 2.64208 3.20096

77 0.67769 1.29264 1.66488 1.99125 2.37576 2.64120 3.19948

78 0.67765 1.29250 1.66462 1.99085 2.37511 2.64034 3.19804

79 0.67761 1.29236 1.66437 1.99045 2.37448 2.63950 3.19663

80 0.67757 1.29222 1.66412 1.99006 2.37387 2.63869 3.19526

Titik Persentase Distribusi F untuk Probabilita = 0,05
df untuk pembilang(N1)
df untuk
penyebut

(N2) 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15
1 161 199 216 225 230 234 237 239 241 242 243 244 245 | 245 246
2 18.51 [19.00 |19.16 |19.25 [19.30 |19.33 |19.35 |19.37 |19.38 [19.40 |19.40 |19.41 19.42 (19.42 |19.43
3 10.13 | 9.55 9.28 9.12 9.01 8.94 | 8.89 8.85 8.81 | 8.79 8.76 8.74 8.73 | 8.71 8.70
4 7.71 6.94 | 6.59 6.39 6.26 6.16 6.09 6.04 6.00 | 5.96 594 | 5091 5.89 | 5.87 5.86
5 661 |579 |541 |519 |505 |495 |488 |482 |477 |474 |470 | 4.68 466 | 464 | 4.62




6 599 |514 |476 |453 |439 |428 |421 |415 | 410 | 4.06 | 4.03 | 4.00 3.98 | 396 | 3.94
7 559 |474 | 435 |412 |397 |387 |379 |373 |368 |364 |360 |357 355 | 353 | 351
8 532 | 446 | 407 |384 |369 |358 |350 |[344 |339 [335 |[331 |328 3.26 | 3.24 | 3.22
9 512 | 426 |386 |3.63 |348 |337 |329 |323 |318 |314 |3.10 | 3.07 3.05 | 3.03 | 3.01
10 496 | 410 |371 |348 |333 |322 |314 |[307 |302 |298 |294 |20 2.89 | 286 | 2.85
11 484 |398 |359 |336 [320 |309 |301L [295 |290 |285 |282 |279 276 | 274 | 2.72
12 475 |389 |349 |326 |[311 |3.00 |291 |[285 |280 |275 |272 | 269 2.66 | 2.64 | 2.62
13 467 |381 |341 |318 |303 |292 |283 |277 |271 |267 |263 |260 258 | 255 | 2.53
14 460 |374 |334 |311 |296 | 285 |276 |270 |265 |260 |257 |253 251 | 248 | 2.46
15 454 | 368 |329 |306 |290 |279 |271 |264 |259 |254 |251 | 248 245 | 242 | 2.40
16 449 | 363 |324 |301 |285 |274 |266 |259 |254 |249 |246 | 242 240 | 237 | 235
17 445 | 359 |320 |296 |28l |270 |261 |255 |249 |245 |241 | 238 2.35 | 233 | 231
18 441 | 355 |316 |293 |277 |266 |258 |251 |246 |241 |237 |234 231 | 229 | 227
19 438 |352 |313 |290 |274 |263 |254 |248 |242 |238 |234 |231 228 | 226 | 2.23
20 435 | 349 |310 |287 |271 |260 |251 |245 |239 |235 |231 |228 225 | 222 | 220
21 432 | 347 |307 |284 |268 |257 |249 |242 |237 |232 |228 |225 222 | 220 | 218
22 430 |344 |305 |282 |266 |255 |246 |240 |234 |230 |226 |223 220 | 217 | 2.15
23 428 | 342 |303 |280 |264 |253 |244 |237 |232 |227 |224 |220 2.18 | 215 | 2.13
24 426 | 340 |301 |278 |262 |251 |242 |236 |230 |225 |222 |218 215 | 213 | 211
25 424 339 |299 |276 |260 |249 |240 |234 |228 |224 |220 |216 214 | 211 | 2.09
26 423 | 337 |298 |274 |259 |247 |239 |232 |227 |222 |218 |215 212 | 209 | 2.07
27 421 |335 |296 |273 |257 |246 |237 |231 |225 |220 |217 | 213 2.10 | 2.08 | 2.06
28 420 [334 |295 |271 |256 |245 |236 |[229 |224 |219 |215 |212 2.09 | 2.06 | 2.04
29 418 [333 |293 |270 |255 |243 |235 |[228 |222 |218 |214 | 210 2.08 | 2.05 | 2.03
30 417 |332 | 292 |269 |253 |242 |233 |[227 |221 |216 |213 | 209 2.06 | 2.04 | 2.01
31 416 [330 |291 |268 |252 |241 |232 |225 |220 |215 |211 | 208 2.05 | 2.03 | 2.00
32 415 [ 329 | 290 |267 |251 |240 |231 |224 |219 |214 |210 | 207 2.04 | 201 | 1.99
33 414 | 328 |289 |266 |250 |239 |230 |[223 |218 |213 |209 | 206 2.03 | 2.00 | 1.98
34 413 [ 328 |288 |265 |249 |238 |229 |223 |217 |212 |208 | 205 2.02 | 1.99 | 1.97
35 412 | 327 |287 |264 |249 |237 |229 |222 |216 |211 |207 |204 2.01 | 1.99 | 1.96
36 411 | 326 |287 |263 |248 |236 |228 |221 |215 |211 |207 | 203 2.00 | 1.98 | 1.95
37 411 | 325 |286 |263 |247 |236 |227 [220 |214 |210 |206 | 202 2.00 | 1.97 | 1.95
38 410 |324 |285 |262 |246 |235 |226 |[219 |214 |209 |205 | 202 199 | 1.96 | 1.94
39 409 |324 |285 |261 |246 |234 |226 |[219 |213 |208 |204 |201 198 | 1.95 | 1.93
40 408 [323 |284 |261 |245 |234 |225 |218 |212 |208 |204 | 200 197 | 1.95 | 1.92
41 408 |323 |283 |260 |244 |233 |224 |217 |212 |207 |203 | 200 197 | 1.94 | 1.92
42 407 |322 |283 |259 |244 |232 |224 |217 |211 |206 |203 |1.99 196 | 1.94 | 191
43 407 |321 |282 |259 |243 |232 |223 |[216 |211 |206 |202 |1.99 196 | 1.93 | 1.91
44 406 |321 |282 |258 |243 |231 |223 |216 |210 |205 |201 |1.98 195 | 1.92 | 1.90
45 406 |320 |281 |258 |242 |231 |222 |[215 |210 |205 |201 |1.97 194 | 1.92 | 1.89
Titik Persentase Distribusi F untuk Probabilita = 0,05
df untuk pembilang (N1)
df untuk
penyebut

(N2) 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 | 14 15

46 405 | 3.20 | 2.81 |257 | 242 | 230 | 222 | 215 | 2.09 | 2.04 | 200 | 1.97 | 1.94 [1.91 | 1.89

47 405 | 3.20 | 2.80 |2.57 | 2.41 | 230 | 2.21 | 2.14 | 2.09 | 2.04 | 2.00 | 1.96 | 1.93 |1.91 | 1.88

48 404 | 319 | 2.80 (257 | 241 | 229 | 221 | 214 | 2.08 | 2.03 | 1.99 | 1.96 | 1.93 |1.90 | 1.88

49 404 | 319 | 2.79 |256 | 2.40 | 2.29 | 2.20 | 2.13 | 2.08 | 2.03 | 1.99 | 1.96 | 1.93 |1.90 | 1.88
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2.74
2.74
2.73
2.73
2.73
2.73
2.73
2.72
2.72
2.72
2.72
2.72
2.72
2.72
2.71
271
2.71
2.71
2.71
2.71
271

2.71

2.56
2.55

2.55
2.55
2.54
2.54
2.54
2.53
2.53
2.53
2.53
2.52
2.52
2.52
2.52
2.51
2.51
2.51
2.51
2.50
2.50
2.50
2.50
2.50
2.50
2.49
2.49
2.49
2.49
2.49
2.49
2.48
2.48
2.48
2.48
2.48
2.48
2.48
2.48
2.47

2.47

2.40
2.40

2.39
2.39
2.39
2.38
2.38
2.38
2.37
2.37
2.37
2.37
2.36
2.36
2.36
2.36
2.35
2.35
2.35
2.35
2.35
2.34
2.34
2.34
2.34
2.34
2.33
2.33
2.33
2.33
2.33
2.33
2.33
2.32
2.32
2.32
2.32
2.32
2.32
2.32
2.32

2.29
2.28

2.28
2.28
2.27
2.27
2.27
2.26
2.26
2.26
2.25
2.25
2.25
2.25
2.24
2.24
2.24
2.24
2.24
2.23
2.23
2.23
2.23
2.23
2.22
2.22
2.22
2.22
2.22
2.22
2.21
2.21
2.21
221
221
2.21
2.21
2.20
2.20
2.20
2.20

2.20
2.20

2.19
2.19
2.18
2.18
2.18
2.18
2.17
2.17
2.17
2.16
2.16
2.16
2.16
2.15
2.15
2.15
2.15
2.15
2.14
2.14
2.14
2.14
2.14
2.13
2.13
2.13
2.13
2.13
2.13
2.12
2.12
2.12
2.12
2.12
2.12
2.12
2.12
211

211

2.13
2.13

2.12
2.12
2.12
211
211
211
2.10
2.10
2.10
2.09
2.09
2.09
2.09
2.08
2.08
2.08
2.08
2.08
2.07
2.07
2.07
2.07
2.07
2.06
2.06
2.06
2.06
2.06
2.06
2.05
2.05
2.05
2.05
2.05
2.05
2.05
2.05
2.04
2.04

2.07
2.07

2.07
2.06
2.06
2.06
2.05
2.05
2.05
2.04
2.04
2.04
2.03
2.03
2.03
2.03
2.03
2.02
2.02
2.02
2.02
2.01
2.01
2.01
2.01
2.01
2.01
2.00
2.00
2.00
2.00
2.00
2.00
1.99
1.99
1.99
1.99
1.99
1.99
1.99
1.99

2.03
2.02

2.02
2.01
2.01
2.01
2.00
2.00
2.00
2.00
1.99
1.99
1.99
1.98
1.98
1.98
1.98
1.98
1.97
1.97
1.97
1.97
1.96
1.96
1.96
1.96
1.96
1.96
1.95
1.95
1.95
1.95
1.95
1.95
1.95
1.94
1.94
1.94
1.94
1.94
1.94

1.99
1.98

1.98
1.97
1.97
1.97
1.96
1.96
1.96
1.96
1.95
1.95
1.95
1.94
1.94
1.94
1.94
1.93
1.93
1.93
1.93
1.93
1.92
1.92
1.92
1.92
1.92
1.92
191
191
191
1.91
1.91
191
1.90
1.90
1.90
1.90
1.90
1.90
1.90

1.95
1.95

1.94
1.94
1.94
1.93
1.93
1.93
1.92
1.92
1.92
191
191
191
1.91
1.90
1.90
1.90
1.90
1.90
1.89
1.89
1.89
1.89
1.89
1.88
1.88
1.88
1.88
1.88
1.88
1.87
1.87
1.87
1.87
1.87
1.87
1.87
1.86
1.86
1.86

1.92
1.92

191
191
191
1.90
1.90
1.90
1.89
1.89
1.89
1.88
1.88
1.88
1.88
1.87
1.87
1.87
1.87
1.86
1.86
1.86
1.86
1.86
1.85
1.85
1.85
1.85
1.85
1.85
1.84
1.84
1.84
1.84
1.84
1.84
1.84
1.83
1.83
1.83
1.83

1.89
1.89

1.89
1.88
1.88
1.88
1.87
1.87
1.87
1.86
1.86
1.86
1.85
1.85
1.85
1.85
1.84
1.84
1.84
1.84
1.84
1.83
1.83
1.83
1.83
1.83
1.82
1.82
1.82
1.82
1.82
1.82
1.81
181
181
181
181
181
181
1.80
1.80

1.87
1.87

1.86
1.86
1.86
1.85
1.85
1.85
1.84
1.84
1.84
1.83
1.83
1.83
1.83
1.82
1.82
1.82
1.82
1.81
1.81
1.81
181
181
1.80
1.80
1.80
1.80
1.80
1.79
1.79
1.79
1.79
1.79
1.79
1.79
1.78
1.78
1.78
1.78
1.78




9:59 vee © 2 Lall all () 85%

() & bi.go.id/id/moneter/infl

September 2016 3.07 %
Agustus 2016 279 %
Juli 2016 3.21 %
Juni 2016 3.45%
Mei 2016 3.33 %
April 2016 3.60 %
Maret 2016 445 %
Februari 2016 4.42 %
Januari 2016 414 %
Desember 2015 3.35%

)ppember 2015 4.89 %

tober 2015 6.25 %
September 2015 6.83 %
Agustus 2015 718 %
Juli 2015 7.26 %
Juni 2015 7.26 %
Mei 2015 7.15%
April 2015 6.79 %
Maret 2015 6.38 %
Februari 2015 6.29 %
Januari 2015 6.96 %
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() & bi.go.id/id/moneter/infl

FILTER DATA

Januari s.d. Desemb:
CITELELTY Tingkat Inflasi

Desember 2019 272 %
Nopember 2019 3.00 %
Oktober 2019 3.13%
September 2019 3.39%
Agustus 2019 3.49 %

li 2019 3.32%

ni 2019 3.28 %
Mei 2019 3.32%
April 2019 2.83 %
Maret 2019 2.48 %
Februari 2019 2.57 %
Januari 2019 2.82%
Desember 2018 3.13%
Nopember 2018 3.23 %
Oktober 2018 3.16 %
September 2018 2.88 %

Agustus 2018 3.20 %



9:59

6

Jull 2018

Juni 2018

Mei 2018

April 2018

Maret 2018

Februari 2018

Januari 2018

Desember 2017

Nopember 2017

Oktober 2017
ptember 2017

stus 2017

Juli 2017

Juni 2017

Mei 2017

April 2017

Maret 2017

Februari 2017

Januari 2017

Desember 2016

Nopember 2016

Oktober 2016

Pz Svtwae Sewn Ovvemie U

e @ a\-\d’ -l'll ¢l'|l 85%

3.18 %
3.12 %
3.23 %
3.41 %
3.40 %
3.18 %
3.25%
3.61 %
3.30 %
3.58 %
3.72 %
3.82 %
3.88 %
4.37 %
4.33 %
4.17 %
3.61 %
3.83 %
3.49 %
3.02 %
3.58 %

3.831 %

bi.go.id/id/moneter/infl
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